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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543b/u/1987

1. Konsonan

No. Arab Latin No. Arab Latin
Tidak
L ! dilambangkan = 5 T
2 - B 17 = Z
3 < T 18 ' ’
4 < S 19 £ G
5 d J 20 o F
6 d H 21 d Q
7 & Kh 22 4 K
8 3 D 23 J L
9 3 Z 24 a M
10 A R 25 O N
11 J Z 26 3 W
12 o S 27 > H
13 o Sy 28 s ‘
14 vl S 29 T Y
15 e D
2.  Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa
tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

viii




Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya

gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf

Nama

Gabungan Huruf

S < Fatkah dan ya Al
5 Fatiah dan wau Au
Contoh:
s kaifa
Jse haul

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda
¢ N Fathah dan alif atau ya A
s Kasrah dan ya I
s Dammah dan wau U




Contoh:

J& qgala
Y] rama
Jé qila
3% : yvaqilu

4. Ta Marbutah (8)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Tamarbutah (¢) hidup
Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah (3) mati
Ta marbutah (¢) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah
(®) diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al,
serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah

(¢) itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:

Juk¥i La3;  : Raudah al-agfal/ raudatulagfal

55l A5aall Al-Madinah al-Munawwarah/
alMadinatul Munawwarah

FEGA . Talhah



Catatan:
Modifikasi

1.

Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa
Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut;
dan sebagainya.

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan

Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama . Athifah Miswar

NIM : 180602202

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi
Syariah

Judul . 7Strategi Pengelolaan Zakat Bagi

Beasiswa  Berkelanjutan  Santri
Tahfidh Al-Qur’an (Studi Baitul

Mal Aceh)”
Pembimbing | : Prof. Dr. Nazaruddin A.Wahid, MA
Pembimbing I1 : Rina Desiana, M.E

Program beasiswa tahfidh Al-Qur’an merupakan program
penyaluran zakat di BMA. Tujuan penelitian, mengetahui strategi
pengelolaan zakat pada beasiswa tahfidh Al-Quran, faktor
pendukung dan penghambat Pengelolaan Zakat dan dampak bagi
penerima Beasiswa. Jenis penelitian adalah Penelitian kualitatif
deskriptif dengan wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian:
strategi pengelolaan beasiswa tahfizh mencakup perencanaan
(planning); pengorganisasian (organizing) pengarahan (actuating);
pengawasan (controlling). Faktor pendukung yaitu: undang-undang
yang mengatur tentang pengelolaan zakat; memiliki sumber daya
manusia berpengalaman; memiliki fasilitas pendukung sedangkan
faktor penghambat penyaluran beasiswa tahfizh: terbatasnya
koordinasi penyelenggara program dengan lingkungan penerima.
Dampak bagi siswa dapat kembali melanjutkan program dan
meringankan biaya orang tua.

Kata Kunci: Program beasiswa tahfidh, Baitul Mal, Zakat

xii



DAFTAR ISl

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH .........cccv... i
PERSETUJUAN SIDANG MUNAQASYAH SKRIPSI.......... I
PENGESAHAN SIDANG MUNAQASYAH SKRIPSI............ iii
TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN.......... viii
ABSTRAK .ottt Xii
DAFTAR TSI oottt Xiii
DAFTAR TABEL wiiiiiiit et XV
DAFTAR GAMBAR. ...ttt XVi
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt Xvii
BAB | PENDAHULUAN .....ooiiiiiitcceeei e e 1
1.1 Latar Belakang Masalah.............ccccooeiiiiniinnnn. 1

1.2 Rumusan Masalah ...........ccccocevieiniiniicce e, 9

1.3 Tujuan Penelitian...........ccccooivinenieniieiencnese e 9

1.4 Manfaat Penelitian.........c..cccooeevieiniiniiesece e, 9

1.5 Sistematika Penulisan...........ccccoevvvininenesiesnenn. 10

BAB 11 LANDASAN TEORI ..ccoiiiiiiiieicieeee e 12
Ll A, T e N 12

2.1.1 Pengertian Zakat..........c.cccceevviiveneiiieinenn. 12

2.1.2 Syarat Sah dan Rukun Zakat .................... 16

2.1.3 Penerima Zakat..........ccoeoveevieniinesiieesiieesnnns 17

2.1.4 Tujuan dan Hikmah Zakat.............c.c..c.... 21

2.2 Penghimpunan Zakat.............ccccoeeeeveieeieeniecnnenn, 23

2.3 StratSyi. ... N ... & . 26

2.4 Pengelolaan Zakat ....c......ccoeeveieeieiieiie e 27

2.5 DIStribuST ZaKat .......coverierenieieninisieiene e 33

2.6 Zakat Untuk Peningkatan Sumber Daya Manusia 34

2.7 Program Beasiswa Pendidikan...............cccccuennenne. 36

2.8 Hasil Penelitian Relevan ............ccccoooeveiiienns 46

2.9 Kerangka BerpiKir.......c.ccoovvinininienienie e 53

BAB 1l METODE PENELITIAN ....cocoiiiiiiiiiiieieie e 55
3.1 Desain Penelitian..........ccccccovvveviiiiiiiiiiicicec 55

3.2 Lokasi Penelitian ......ccccoveieee e 55

3.4 Informan Penelitian ..........cccccocevveveiiecieve e 56

3.5 Teknik Pengumpulan Data ...........cccooereeiininnnnnne 58

3.6 Instrumen Penelitian.............ccccoovevviieiieiicccc, 59

Xiii



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ............ 63

4.1 Baitul Mal ACeh ..o 63
4.2 Pengelolaan Zakat untuk Beasiswa Berkelanjutan
Tahfidh Alquran di Baitul Mal Aceh ..................... 69

4.3 Faktor pendukung dan penghambat dalam
pengelolaan zakat untuk beasiswa tahfizh

berkelanjutan di Baitul Mal Aceh ............c.c.c........ 81

4.4 Dampak bagi penerima beasiswa tahfizh program
Baitul Mal ACEN .......coovveiii e 84
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ......cccocoiiiiininiiiinnenienes 86
5.1 KeSimpulan..........ccooviiiiiiiiiieeeeeeeee 86
D2 5ardmy -8 BETN Y N 87
DAFTAR PUSTIREKAS. B8 B.0.0. N0 LN 89
CAMPIRAN .8 L8 BB B8 R N..L.. 92

Xiv



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Penyaluran BeasiSWa ...........ccceeveviereeivenieaieseeineas 5
Tabel 2.1 Data Penerima Beasiswa Tahfiz Tahun 2022........... 36
Tabel 2.2 Penelitian Terkait........ccoovvreiiiiiiciicceee e 46
Tabel 3.1 Informan kunci, informan utama dan informan
PENAUKUNG ..vevieiiecie e 54
Tabel 4.1 Santri tahfizh sebelum dan sesudah menerima
DEASISWA......ccicviiiictie e 77

XV



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Skema Kerangka Pemikiran Penelitian Kualitatif 50

Gambar 4.1 Struktur Baitul

AR-RANIRY

XVi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat Penelitian llmiah Mahasiswa ..................... 84
Lampiran 2. Pedoman Wawancara Penelitian ......................... 85
Lampiran 3. Hasil Wawancara ............cccccivenciieiienienieneennns 88
Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian ............cccccooeiiniininnns 100

Xvii



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Secara demografis dan sosial, masyarakat Indonesia,
khususnya umat Islam, sangat memiliki potensi vital yang berhak
untuk dibentuk menjadi instrumen pemerataan pendapatan,
khususnya di lembaga pengelola Zakat, Infag, dan Sedekah (ZIS).
Secara demografis, penduduk Indonesia beragama Islam, dan
secara sosial komitmen zakat, kecenderungan untuk memberi dan
sedekah di jalan Allah telah mengakar dalam kebiasaan keberadaan
kelompok masyarakat Islam.

Dengan demikian, mayoritas masyarakat penduduk
Indonesia, secara ideal bisa terlibat dalam mekanisme pengelolaan
zakat. Kedudukan kewajiban zakat dalam Islam sangat mendasar
dan fundamental. Begitu mendasarnya, sehingga perintah zakat
dalam Al-Qur’an sering disertai dengan ancaman yang tegas. Zakat
menempati rukun Islam ketiga, setelah syahadat dan shalat. Dalam
Al-Qur’an sering sekali kata zakat disetarakan dengan kata shalat.
Hal ini menegaskan adanya kaitan komplementer antara ibadah
shalat dan zakat. Jika shalat berdimensi vertikal-ketuhanan, maka
zakat merupakan ibadah yang berdimensi horizontal kemanusiaan
(Ali, 1998).

Sejauh ini, meskipun studi tentang zakat telah banyak

dilakukan, namun telaah dari perspektif pemberdayaan umat belum



banyak menjadi sorotan. Padahal dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara, zakat tidak hanya dimaknai secara teologis (ibadah),
tetapi juga dimaknai secara sosial-ekonomi, yaitu mekanisme
distribusi kekayaan. Dengan kata lain, disamping membersihkan
jiwa dan harta benda, zakat juga merupakan alat pemerataan
pendapatan yang ampuh dalam kehidupan ekonomi masyarakat.
Zakat bertujuan untuk menciptakan kesejahteraan rakyat dengan
dapat dipenuhinya kebutuhan-kebutuhan umat di setiap masanya

Potensi zakat untuk pemberdayaan kemaslahatan umat
dengan berupaya menciptakan semangat sosial yang berjiwa
kebersamaan, penyalurannya tidak langsung diberikan kepada
mustahig, akan tetapi dihimpun, dikelola, dan didistribusikan oleh
badan/lembaga yang amanah dan profesional. Untuk keperluan ini,
UU RI No. 38 Tahun 1999 mengenai pengelolaan zakat merupakan
wujud kepedulian Pemerintah mengupayakan kelembagaan
pengelolaan zakat dengan manajemen modern.

Zakat memiliki peranan yang sangat strategis dalam upaya
pengentasan kemiskinan atau pembangunan ekonomi. Hal tersebut
berbeda dengan sumber keuangan untuk pembangunan yang lain,
zakat tidak memiliki dampak balik apapun kecuali ridha dan
mengharap pahala dari Allah semata. Namun demikian, bukan
berarti mekanisme zakat tidak ada sistem kontrolnya. Nilai strategis
zakat dapat dilihat melalui, pertama, zakat merupakan panggilan
agama. la merupakan cerminan dari keimanan seeorang. Kedua,

sumber keuangan zakat tidak akan pernah berhenti. Artinya



seorang membayar zakat, tidak akan pernah habis dan yang telah
membayar setiap tahun atau periode waktu yang lain akan terus
membayar. Ketiga, zakat secara empirik dapat menghapuskan
kesenjangan sosial dan sebaliknya dapat menciptakan redistribusi
aset dan pemerataan pembangunan (Ridwan, 2005).

Nilai-nilai zakat tersebut dapat mendatangkan manfaat bagi
golongan mampu (wajib zakat), ataupun bagi asnaf. Dengan nilai
zakat tersebut bagi asnaf dapat merubah kehidupan mereka yaitu
untuk meringankan beban biaya hidup, menjadikan kuat berusaha
dengan modal dari zakat, juga memberikan suatu kesadaran
penggunaan dana zakat, serta dapat mengembangkan etos kerja.
Sedangkan untuk para muzzaki nilai tersebut menjadikan diri
bersih, menimbulkan kesadaran terhadap golongan yang tidak
mampu dan menimbulkan ketenangan dalam hidup, karena
kewajiban itu (zakat) telah terpenuhi (Djamal, 2001).

Zakat, infak, dan sedekah adalah sebagian dari mekanisme
agama yang berintikan semangat pemerataan pendapatan. Dana
zakat yang diambil dari harta orang lain yang berkelebihan dan
disalurkan kepada orang yang kekurangan. Hal ini disebabkan
karena zakat diambil dari sebagian kecil hartanya dengan beberapa
Kriteria tertentu dari harta yang wajib dizakati. Oleh karena itu
alokasi dana zakat tidak bisa diberikan secara sembarangan dan
hanya disalurkan kepada masyarakat tertentu.

Zakat yang diberikan kepada mustahiq akan berperan

sebagai pendukung peningkatan ekonomi mereka apabila



dikonsumsikan pada kegiatan produktif. Pendayagunaan zakat
produktif sesungguhnya mempunyai konsep perencanaan dan
pelaksanaan yang cermat seperti mengkaji penyebab kemiskinan,
ketidakadaan modal kerja, dan kekurangan lapangan kerja, dengan
adanya masalah tersebut maka perlu adanya perencanaan yang
dapat mengembangkan zakat bersifat produktif tersebut.

Dana zakat untuk kegiatan produktif akan lebih optimal bila
dilaksanakan lembaga zakat sebagai organisasi yang terpercaya
untuk pengalokasian, pendayagunaan, dan pendistribusian dana
zakat. Mereka tidak memberikan zakat begitu saja, melainkan
mendampingi dan memberikan pengarahan serta pelatihan agar
dana zakat tersebut memperoleh pendapatan yang layak dan
mandiri.

Agar pendayagunaan zakat berjalan sesuai dengan yang
diinginkan oleh Islam, maka harus mempunyai pengelola tersendiri
yang independent. Lembaga zakat juga harus memiliki tenaga-
tenaga yang cakap khusus di bagian keuangannya. Tenaga-tenaga
ini harus bisa mengintegrasikan kebutuhan seluruh bidang dalam
aktifitas plan. Mereka yang akuntan ini harus bisa membagi porsi
pembiayaan, mengalokasikan dana operasional dan membayar
honor sebagai hak para amilnya. Sebagai contoh salah satunya
yaitu pada Baitul Mal sebagai lembaga pengelolaan zakat di
provinsi Aceh.

Khususnya Baitulmal Aceh dengan visi mewujudkan umat

yang sadar zakat, pengelola uang amanah dan mustahiq yang



sejahtera, dan misi Memberikan pelayanan yang prima kepada
muzakki dan mustahig; Memberikan sistem pengelola zakat yang
transparan dan akuntabilitas; Memberikan konsultasi dan advokasi
bidang zakat dan harta agama lainnya bagi yang membutuhkan;
Memberdayakan harta agama untuk kesejahteraan umat, khusus
dhuafa; Meningkatkan kesadaran umat dalam melaksanakan
kewajiban zakat; dan Melakukan pembinaan yang kontinyu
terhadap para pengelola zakat dan harta agama lainnya. Hal ini
berdasarkan Peraturan Gubernur Aceh Nomor 08 Tahun 2022
tentang Pengelolaan Zakat dan Infak pada Baitul Mal Aceh.

Berbagai jenis penyaluran pengelolaan zakat yang telah
disalurkan mulai dari penyaluran biaya operasional TPA seluruh
Aceh, operasional majelis taglim, tahzjid mayat dan mushola dan
Beasiswa Siswa Miskin sebanyak 2072 siswa serta masih banyak
penyaluran yang telah dilaksanakan (https:// baitulmal.banda
acehkota.go.id/-kategori/distribusi). Berdasarkan dari rilis data
Baitul Mal Aceh tahun 2021 (https://data.acehprov.go.id/) di mana
sebanyak Rp. 15.089.022.200 disalurkan sebagai beasiswa dengan
rincain berikut:

Tabel 1.1

Penyaluran Beasiswa

NO | Senif Kegiatan Realisasi

1 Muallaf Beasiswa Penuh bagi Anak Muallaf Jenjang
SMP/MTs dan SMA/MA.

1.747.477.200

2 Muallaf Beasiswa Penuh bagi Anak Muallaf Jenjang
Sarjana (D3/S1).

659.233.000




Tabel 1.1 - Lanjutan

3 Muallaf Beasiswa Berkelanjutan bagi Anak Muallaf
) 487.200.000
Jenjang SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA.
4 Ibnu Sabil | Beasiswa Penuh Tahfidh Al Quran Jenjang
1.444.500.000
SMP/MTs dan SMA/MA
5 Ibnu Sabil | Beasiswa Penuh Satu Keluarga Satu Sarjana
2.431.612.000
(SKSS)
6 Ibnu Sabil | Beasiswa Berkelanjutan bagi Siswa Berprestasi
. 544.800.000
Jenjang SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA
7 Ibnu Sabil | Beasiswa Berkelanjutan bagi Santri Tahfidh Al
5.669.000.000
Quran.
8 Ibnu Sabil | Beasiswa Berkelanjutan bagi Anak
840.000.000
Berkebutuhan Khusus.
9 Ibnu Sabil | Beasiswa Penuh bagi Siswa/Santri. 13.100.000
10 Ibnu Sabil | Beasiswa Berkelanjutan Jenjang SD/MI,
771.600.000
SMP/MTs SMA/MA dan D3/S1.
11 Ibnu Sabil | Beasiswa Penuh Vokasi. 480.500.000

Jumlah

15.089.022.200

Sumber: data.acehprov.go.id (2022)

penyaluran zakat Baitul

Dari sumber data yang didapat terlihat bahwa realiasi

Mal Aceh pada program beasiswa

berkelanjutan bagi santri tahfidh Al-Quran yang lebih besar nilai

dari program-program beasiswa lainnya, menunjukkan bahwa

Program ini adalah program unggulan pada Baitul Mal Aceh.

Berdasarkan informasi yang tercantum pada portal baitul mal Aceh

kuota tersedia bagi pemenerima beasiswa tahfidz sejumlah 300

santri, para penghafal Alquran yang berasal dari 107 dayah yang

tersebar di Aceh.




Besarnya realiasi penyaluran zakat pada Baitul Mal Aceh
pada peningkatan bidang pendidikan melalui program beasiswa
tidak terlepas dari pengelolaan zakat yang professional. Tingkat
professional ini tidak terlepas dari sosialisasi tentang wajib zakat
dan data penerima manfaat zakat itu sendiri.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Huda & Mu’ariffah
(2020) tentang analisis strategi pengelolaan zakat untuk
pemberdayaan masyarakat di Baitul Maal Hidayatullah
Yogyakarta, Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya Baitul
Maal Hidayatullah (BMH) untuk menghimpun dana zakat yaitu,
sosialisasi yang intensif kepada masyarakat dan layanan donatur
dalam rangka memberikan apa yang dibutuhkan donatur.
Pembagian menurut asnaf sesuai dengan program yang dibentuk
olenh Lembaga. Dengan adanya program ini, diharapkan mampu
mensejahterakan umat.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Mirawati (2016)
tentang dampak program beasiswa pendidikan LAZ (Lembaga
Amil Zakat) pupuk kaltim dalam meningkatkan prestasi belajar
mahasiswa asal bontang, hasil penelitian menunjukkan bahwa
upaya Lembaga Amil Zakat untuk meningkatkan prestasi belajar
mahasiswa dalam bentuk beasiswa sudah efekiif.

Hal ini dapat dilihat dari tidak adanya mahasiswa
melampaui batas maksimal perkuliahan yang telah ditetapkan,
indeks prestasi cenderung meningkat setiap semester dan evaluasi

pembinaan yang berjalan baik.



Pada penelitian yang dilakukan Fathaniyah (2022), peran
organisasi pengelola zakat dalam pemberdayaan masyarakat di
kabupaten Banyumas, hasil penelitian menunjukkan bahwa peran
organisasi pengelola zakat dalam pemberdayaan masyarakat yang
ada di Kabupaten Banyumas yaitu mensejahterakan dan membuat
masyarakat menjadi mandiri dan kreatif melalui program ekonomi,
pendidikan, sosial, dakwah, dan kesehatan. Pengelolaan zakat
dalam bentuk pemberdayaan masyarakat telah berjalan secara
efektif dengan adanya respon baik dari masyarakat. Faktor
pendukung organisasi pengelola zakat dalam melakukan
pemberdayaan yaitu masyarakat memiliki antusiasme yang tinggi
dalam mengikuti program pemberdayaan, sedangkan faktor
penghambatnya yaitu terbatasnya sumber daya manusia, minimnya
sarana dan prasarana pendukung, dan belum adanya sindikasi
program antara lembaga.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dan hasil kajian-
kajian yang telah dilakukan sebelumnya tentang pengelolaan zakat
masih belum terperinci membahas tentang pengelolaan zakat yang
secara khusus disalurkan sebagai beasiswa pendidikan baik itu
tentang bagaimana pengelolaannya, faktor pendukung dan
penghambatnya. Penulis tertarik untuk membahas masalah zakat,
khususnya yang akan penulis rumuskan dalam sebuah judul skripsi
“Strategi Pengelolaan Zakat Bagi Beasiswa Berkelanjutan
Santri Tahfidh Al-Qur’an (Studi Baitul Mal Aceh).”



1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi

rumusan masalah yang akan diteliti adalah:

1.

3.

Bagaimana Strategi Pengelolaan Zakat untuk Beasiswa
Berkelanjutan Tahfidh Alquran di Baitul Mal Aceh?

Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan
zakat untuk Beasiswa Berkelanjutan Tahfidh Alquran di
Baitul Mal Aceh?

Apa dampak bagi penerima Beasiswa Berkelanjutan
Tahfidh Alguran program Baitul Mal Aceh?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka yang menjadi

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang:

1.

Strategi Pengelolaan Zakat untuk Beasiswa Berkelanjutan
Tahfidh Alquran di Baitul Mal Aceh.

Faktor Pendukung dan Penghambat Pengelolaan Zakat
untuk Beasiswa Berkelanjutan Tahfidh Alquran di Baitul
Mal Aceh.

Dampak bagi penerima Beasiswa Berkelanjutan Tahfidh

Alguran program Baitul Mal Aceh

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, maka manfaat

penelitian ini adalah:

1. Manfaat teoritis



Penelitian ini, guna untuk menambah pengetahuan dan
wawasan bagi pembaca mengenai Pengelolaan Zakat dalam
Pemberdayaan = Umat  Melalui  Program  Beasiswa
Berkelanjutan Tahfidh Alquran. Dapat menjadi referensi bagi
peneliti di masa mendatang.

2. Manfaat praktis
a. Pengelola Zakat: Penelitian ini dapat di gunakan sebagai
landasan dan bahan bacaan dalam pengelolaan zakat
b. Bagi peneliti: penelitian ini dapat menambah wawasan
baru dan dapat mengetahui lebih dalam bagaimana
pengelolaan zakat dalam pemberdayaan umat
melalui program Beasiswa Berkelanjutan Tahfidh
Alquran Baitul Mal Aceh
1.5 Sistematika Penulisan
Penulisan dalam penelitian proposal ini di bagi menjadi 3
bab, sebagai berikut: Bab satu tentang pendahuluan yang
menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. Bab dua
membahas pengertian zakat, penghimpunan zakat, pengelolaan
zakat, distribusi zakat, zakat untuk peningkatan sumber daya
manusia, program beasiswa pendidikan dan hasil penelitian
relevan. Bab tiga membahas tentang desain penelitian, lokasi
penelitian, sumber data, informan penelitian, teknik pengumpulan

data dan instrumen penelitian. Bab empat membahas tentang hasil
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penelitian dan pembahasan serta bab lima tentang kesimpulan dan

Saran.

AR-RANIRY
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BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Zakat
2.1.1 Pengertian Zakat

Menurut bahasa zakat artinya tumbuh dan berkembang, atau
menyucikan karena zakat akan mengembangkan pahala pelakunya
dan membersihkannya dari dosa. Menurut syariat, zakat ialah hak
wajib dari harta tertentu pada waktu tertentu (Fatur, 2006).
Sedangkan zakat menurut istilah, definisi zakat dalam kajian fikih,
sebagaimana ditulis oleh beberapa fugoha’ (ahli fikih), tercatat
beberapa redaksi yang memiliki maksud yang relatif sama. Di
antara definisi yang dikemukakan oleh para fuqoha’, menurut Asy-
Syaukani, zakat adalah pemberian sebagian harta yang telah
mencapai nishab kepada orang fakir dan sebagainya dan tidak
mempunyai sifat yang dapat dicegah syara’ untuk mentasharufkan
kepadanya (Ash-Shiddiqy, 2009). Zakat berarti kewajiban seorang
muslim untuk mengeluarkan nilai bersih dari kekayaan atau
Sebagian harta yang wajib dikeluarkan oleh wajib zakat (muzaki)
untuk diserahkan kepada penerima zakat (mustahig). Pembayaran
zakat dilakukan apabila batas minimal (nisab) dan haulnya

terpenuhi dari harta yang wajib di zakati (Haris, 2018).

Menurut Sayyid Sabiqg, zakat adalah suatu sebutan dari

suatu hak Allah yang dikeluarkan seseorang untuk fakir miskin.
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Dinamakan zakat, karena dengan mengeluarkan zakat di dalamnya
terkandung harapan untuk memperoleh berkah, pembersihan jiwa
dari sifat kikir bagi orang kaya atau menghilangkan rasa iri hati
orang-orang miskin dan memupuknya dengan berbagai kebajikan
(Asnaini, 2008). Zakat adalah nama suatu ibadah wajib yang
dilaksanakan dengan memberikan sejumlah kadar tertentu dari
harta milik sendiri kepada orang yang berhak menerimanya
menurut yang ditentukan syariat Islam (Akbar, Sari, Nurlina, &
Rusdi, 2021). Menurut Ahmad Rofig, zakat adalah ibadah dan
kewajiban sosial bagi para aghniya’ (hartawan) setelah
kekayaannya memenuhi batas minimal (nishab) dan rentang waktu
setahun (haul). Tujuannya untuk mewujudkan pemerataan keadilan
dalam ekonomi. Menurut Umar bin al-khathab, zakat disyariatkan
untuk merubah mereka yang semula mustahik (penerima) zakat

menjadi muzakki (pemberi / pembayar zakat) (Rafig, 2004).

Zakat adalah isim masdardari kata zaka-yazku-zakah. Kata
dasar zakat adalah zaka yang berarti berkah, tumbuh, bersih, baik,
dan bertambah. Zakat yang dikeluarkan para muzakki (orang yang
mengeluarkan zakat) dapat membersihkan dan mensucikan jiwa
manusia, tidak lagi mempunyai sifat yang tercela terhadap harta,
seperti sifat rakus dan kikir. Zakat juga menciptakan
pertumbuhanmaterial dan spiritual bagi orang-orang miskin tetapi
juga mengembangkan jiwa dan kekayaan bagi orang kaya
(Qardawi, 2007).

13



Sebagaimana dijelaskan pada At Taubah: 103
G 00E of ey L, epah X s R A B L oy o7 o %3
FEA u"/}'/%ﬂa‘f/f ”Z‘/
?.Qc@eudﬁ\J?@JuSu&jLa
Terjemah Kemenag 2019

103. Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan)
dan membersihkan mereka, dan doakanlah mereka karena
sesungguhnya doamu adalah ketenteraman bagi mereka.

Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

Zakat membersihkan mereka dari kekikiran dan cinta yang
berlebihan terhadap harta. Zakat adalah salah satu dari lima rukun
Islam yang wajib di laksanakan. Dalam Al Qur’an tidak kurang
dari 28 ayat Allah SWT menyebutkan perintah zakat, diantaranya
adalah QS. Al Bagarah ayat 43 yang artinya sbb:

10 el . |esg ol F L% M.z s souf .
OSSOl 1528 5155 58511 ) 55l 55 sliall ) saidl 5
Terjemah Kemenag 2019

43. Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah

beserta orang-orang yang rukuk.

Ketika masyarakat sadar dan faham kewajiban berzakat
sebagaimana kewajiban melaksanakan sholat, maka masyarakat
akan menyalurkan dana zakatnya kepada amil zakat yang telah

dipercaya. Sebagaimana telah menjadi sebuah ketentuan syariat
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Islam, di dalam pentasarufan dana zakat pastinya tidak akan
terlepas dari 8 asnaf dan itu semua menjadisebuah pedoman bagi
lembaga zakat. Al-Qur’an menyatakandi dalam QS. At Taubah ayat
60 sbb:

siisl sl e Gl islally ool aazal W)
G Al b R s A it o5 (e yadls BTN i
L2 ale A
Terjemah Kemenag 2019
60. Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, para amil zakat, orang-orang
yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan)
para hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang-orang
yang berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang-orang
yang sedang dalam perjalanan (yang memerlukan

pertolongan), sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha
Mengetahui lagi Mahabijaksana.

Menurut Didin Hafidhudin, zakat adalah bagian dari harta
dengan persyaratan tertentu yang Allah SWT mewajibkan kepada
pemiliknya untuk diserahkan kepada yang berhak menerimanya
dengan persyaratan tertentu (Didin, 2002). Dari beberapa
pengertian di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa zakat

merupakan harta umat untuk umat, dari orang yang wajib
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membayarnya kepada orang yang berhak menerimanya. Zakat
dapat membersihkan jiwa para muzakki dari sifat-sifat kikir, tamak
serta membersihkan diri dari dosa dan sekaligus menghilangkan
rasa iri dan dengki si miskin kepada si kaya. Dengan zakat dapat
membentuk masyarakat makmur dan menumbuhkan penghidupan
yang serba berkecukupan.
2.1.2 Syarat Sah dan Rukun Zakat

Sebelum menyalurkan zakat  sebaiknya  umat
Islam/masyarakat harus memenuhi beberapa syarat wajib zakat
(Qardawi, 2007). Menurut jumhur ulama syarat wajib zakat terdiri
atas yaitu:

a) Islam: Zakat hanya wajib bagi orang yang beragama Islam.
Non-muslim tidak wajib untuk membayar zakat.

b) Merdeka: Zakat bagi mereka yang merdeka/terbebas dari
segala kesulitan ekonomi dan tidak berlaku untuk seorang
budak.

c) Baligh dan berakal: Zakat wajib bagi orang Islam yang
cukup umur dan tidakmengalami gangguan kejiwaan.

d) Harta yang dikeluarkan adalah harta yang wajib dizakati
Harta yang wajib di zakati adalah 1) Uang; 2) Barang
tambang dan barang temuan; 3) Hasil tanaman dan buah-
buahan; 4) Barang dagangan; 5) Binatang Ternak.

e) Harta yang dizakati telah mencapai nisab Nisab adalah

ukuran untuk harta yang wajib di zakati.
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f) Harta yang dizakati adalah kepemilikan penuh Harta milik
sepenuhnya orang yang hendak berzakat.

g) Kepemilikan harta telah mencapai haul (setahun) Harta
yang wajib di zakati telah mencapai 1 tahun gomariyah.

h) Harta tersebut bukan termasuk harta hasil hutang Harta
yang di zakatkan bukan harta hasil dari hutang, kecuali
hutang yang tidak berkaitan dengan hak manusia seperti
nazar dan haji. Harta yang akan dizakati melebihi
kebutuhan pokok, yang dimaksud kebutuhan pokok adalah
seperti nafkah,tempat tinggal, perkakas, pakaian yang

diperlukan danpelunasan hutang.

Rukun zakat adalah mengeluarkan sebagian dari nisabharta
yang dengan melepaskan kepemilikan terhadapnya, menjadikannya
sebagai milik orang yang wajib menerima atau menyerahkan harta
tersebut kepada amil atau orang yangbertugas untuk memungut dan
mengelola zakat (Ardianis, 2018).

2.1.3 Penerima Zakat
Golongan yang berhak menerima zakat yaitu ada 8
golongan,atau dalam istilah disebut golongan delapan ashnaf,

mereka adalah:

1. Fakir dan miskin
Fakir adalah orang yang tidak memiliki harta dan usaha,
atau mempunyai harta atau usaha yang kurang dari seperdua
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kebutuhannya (Yasin, 2012). Seseorang memiliki setengah dari
makanan untuk sehari-semalam, maka tergolong fakir.dan apabila
ia memiliki sehelai gamis tetapi tidak memiliki penutup kepala,
sepatu dan celana, sedang nilai gamisnya itu tidak mencakup harga
semua itu, sekedar yang layak bagi bagikaum fakir sesamanya,
maka ia disebut fakir. Sebab dalam keadaan seperti itu dia tidak
cukup memiliki apa yang patut baginya dan tidak memiliki
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan pokoknya (Yasin, 2012).

Miskin adalah apabila penghasilannya tidak mencukupi
kebutuhannya. Adakalanya ia memiliki seribu dirham ia tergolong
miskin, namun adakalanya ia hanya memiliki sebuah kapak dan tali
sedangkan ia tergolong berkecukupan (Asnaini, 2008). Selanjutnya
dijelaskan miskin adalah orang yang mempunyai harta seperdua
dari kebutuhannyaatau lebih tetapi tidak mencukupi. Atau orang
yang berpenghasilan,tetapi pada suatu ketika penghasilannya tidak
mencukupi (Asnaini, 2008).
2. Amil

Amil zakat adalah orang yang diangkat oleh
pemerintah/peguasa atau wakilnya untuk mengurus zakat.
Tugasnya  meliputi penghimpunan, pengelolaan, dan
pendayagunaan, serta pendistribusian zakat. Sebagian ulama
berpendapat bahwa bagianamil dari harta zakat adalah
seperdelapan dari total yang terhimpun (Asnaini, 2008). Amil
adalah semua orang yang bekerja dalam mengurus perlengkapan

administrasi urusan zakat, baik urusan pengumpulan, pemeliharaan,
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ketatausahaan, perhitungan, pendayagunaan, dan seterusnya
(Qardawi, 2007).
3. Muallaf

Muallaf yaitu orang yang masih lemah imannya, baik
mereka yang baru masuk islam ataupun sudah masuk islam tetapi
tidakmembayar zakat. Esensi zakat tersebut mengandung harapan
lebih,memberikan kekuatan iman dan dakwah (Amiruddin, 2005).
4. Rigab

Imam Malik, Ahmad, dan Ishag, menyatakan Rigab
adalahbudak biasa yang dengan jatah zakat mereka dapat
dimerdekakan. Menurut golongan Syafi’iyah dan Hanafiyyah, riqab
adalah budak mukatab, yakni budak yang diberi kesempatan oleh
tuannya untuk berusaha membebaskan dirinya, dengan membayar
ganti rugi secara angsuran (Asnaini, 2008).
5. Al-Gharimin

Al-Gharimin adalah berasal dari kata jama’ dari kata
mufrad al-gharimu, artinya orang yang berhutang dan tidak bisa
melunasinya. Orang yang berhutang adalah seorang kurang mampu
yangberhutang untuk keperluan ketaatan kepada Allah atau untuk
hal yang mubah. Namun apabila berhutang untuk perbuatan
maksiat, maka ia tidak diberi dari uang zakat kecuali apabila ia
telah bertobat. Dan apabila yang berhutang tersebut tergolong
orang yang kaya (berkecukupan), maka ia tidak boleh diberi dari
bagian zakat kecuali jika utang tersebut untuk mendamaikan

kelompok-kelompok yang bermusuhan. Jadi, ukuran gharim ini
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adalah sisa dari kebutuhan satu keluarga itu tidak cukup untuk
melunasi hutang (Asnaini, 2008).

Gharimin adalah orang yang berhutang atau jatuh pailit
pada usaha yang halal dan diridhoi Allah karena syari’at seperti
perampokan, kebakaran, bencana alam, dan lain-lain. Zakat
menjadi  antisipasi terhadap ketergantungan ekonomi dan
menyegarkan untuk berdikari (Amiruddin, 2005).

6. Fii Sabilillah

Golongan ini adalah orang yang menjalankan dakwah
danpendidikan islam bidang ilmu dan teknologi tanpa ada
dukungan dana dari pemerintah seperti guru ngaji, guru madrasah,
serta kegiatan produktif pada sosial kemasyarakatan (Amiruddin,
2005). Ibnu ‘Abidin mengatakan bahwa “tiap-tiap orang yang
berusaha dalam bidang ketaatan kepada Alloh dan jalan-jalan
kebajikan, termasuk kedalam sabilillah (Asnaini, 2008). Sedangkan
Sayyid Sabiq menambahkan berpendapat bahwa sabililah adalah
jalan yang menuju pada kerelaan Alloh, baik tentang ilmu maupun
amal perbuatan (Asnaini, 2008).

7. 1bnu Sabil

Ibnu Sabil adalah orang yanag dalam proses belajar
bidangagama dan umum yang tidak mendapatkan dukungan dana
daripemerintah, atau mendapatkan namun tidak mencukupi hajat
masa pembelajaran tersebut(Amiruddin, 2005). Ibnu sabil yaitu
orang yang melintas dari satu daerah ke daerah lain untuk

melakukan perjalanan yang positif kemudian kehabisan bekal,
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bukan melakukan perbuatan maksiat tetapi demi kemaslahatan
umum yang manfaatnya kembali kepada masyarakat atau agama
Islam (Aibak, 2016).

Menurut golongan As-Syafi’iyyah, Ibnu Sabil ada dua
macam: (1) orang yang mau bepergian, (2) orang yang ditengah
perjalanan. Keduanya berhak menerima zakat,meskipun ada yang
mau mengutanginya. Dalam pengertian ini,mereka yang bepergian
dalam bidang ketaatan, seperti haji, perang, ziarah yang
disunnahkan, berhak diberi bagian zakat untuk nafkah, pakaian, tas,
perbekalan dan apa saja yang dibutuhkan buatmencapai tujuan
kepergiannya itu (Asnaini, 2008).

2.1.4 Tujuan dan Hikmah Zakat
a. Tujuan Zakat

Secara umum zakat bertujuan untuk menata hubungan dua
arahyaitu hubungan vertikal dengan Tuhan dan hubungan
horizontal dengan sesama manusia. Artinya secara vertikal, zakat
sebagai ibadah dan wujud ketakwaan dan kesyukuran seorang
hamba kepada Allah atas nikmat berupa harta yang diberikan Allah
kepadanya sertauntuk membersinkan, mensucikan diri dan hartanya
itu. Dalam konteks inilah zakat bertujuan untuk menata hubungan
seorang hamba dengan tuhannya sebagai pemberi rezeki.
Sedangkan secara horizontal zakat bertujuan mewujudkan rasa
keadilan sosial dankasih sayang diantara pihak yang
berkemampuan dengan pihak yangtidak mampu dan dapat

memperkecil problema dan kesenjangan sosial serta ekonomi umat.
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Dalam konteks ini dapat mewujudkan pemerataan dan keadilan
sosial diantara sesama manusia (Asnaini, 2008).

Zakat menciptakan pertumbuhan untuk orang-orang miskin,
jika zakat dikembangkan pada bentuk usaha,peningkatan ekonomi,
dalam waktu tertentu pnerima zakat bukanhanya menerima yang
sifatnya konsumtif akan tetapi bersifat produktif, bisa jadi semula
mereka miskin kemudian berubah status menjadi orang yang
mampu dan bahkan harusmengeluarkan zakat (Supadie, 2015).

b. Hikmah Zakat

Sudah menjadi sunnatulloh, adanya kesenjangan sosial
antara sikaya dan si miskin selalu memunculkan stagnasi antara
keduanya. Orang kaya selalu hidup dengan bergelimang harta, dan
dapatmemenuhi kebutuhannya, sedangkan orang miskin hanya bisa
membeli sesuap nasi bahkan tidak sama sekali. Oleh karena itulah
Islam datang membawa risalah persamaan hak dan kewajiban antar
sesama manusia. Tiada yang membedakan antara kaya dan miskin
kecuali ketagwaannya. Dan tiada kemulyaan antara orang kaya atas
orang miskin melainkan harus menunaikan zakatnya kepada yang
berhak menerimanya sehingga tidak ada sekat antara yang kaya dan
miskin (Huda, 2012).

Zakat itu adalah ibadah maliah untuk mensyukuri nikmat
harta. Alangkah rendahnya pekerti orang yang mengetahui para
fakir yang hidup dalam kesempitan, dan kemiskinan, tetapi tidak
tergerak hatinya untuk mensyukuri nikmat Allah SWT yang telah

memberi kedudukan kepadanya dan menghindarkannya dari
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meminta-minta. Oleh karena itu, esensi hikmah dari zakat adalah
menolong,membantu, menyantuni orang-orang yang tidak mampu
dan orang-orang yang sangat membutuhkan pertolongan, serta
menyeimbangkan pemanfaatan harta, agar harta tersebut tidak
hanya berada pada tangan orang-orang kaya (Supadie, 2015).

2.2 Penghimpunan Zakat

Penggalangan dana zakat juga merupakan kegiatan yang
sangat penting bagi pengelola zakat dalam upaya mendukung
jalannya program dan menjalankan roda operasional agar pengelola
tersebut dapat mencapai maksud dan tujuan dari organisasi
pengelola zakat. Setiap organisasi nirlaba dalam melaksanakan
penghimpunan/ penggalangan dana memiliki berbagai cara dan
strategi dengan tujuan agar mendapatkan hasil yang optimal.

Aktivitas penghimpunan dalam sebuah lembaga harus
dikembangkan, baik dalam konteks awal perencanaan maupun
pengawasan oleh pengelola lembaga dengan berbagai perspektif
manajemen modern yang ada. Beberapa rumpun manajemen yang
perlu dalam mengembangkan penghimpunan dalam sebuah
lembaga, yaitu: manajemen pemasaran dan manajemen produksi/
operasi (Huda, 2012).

Prinsipnya manajemen pemasaran bukanlah diperuntukkan
bagi perusahaan bisnis semata dan tidak pula hanya mengenai
menjual semata, namun untuk penggalangan/penghimpunan dana
di suatu lembaga perlu kemampuan pemasaran dan pengetahuan

mengenai prinsip-prinsip pemasaran juga.
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Manajemen produksi/operasi merupakan usaha-usaha
pengelolaan secara optimal penggunaan sumber daya-sumber daya
(faktor produksi: lembaga, modal, teknologi, peralatan dan lainnya)
dalam proses transformasi dari input menjadi produk lembaga
seperti program organisasi (Huda, 2012). Selain perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan dan pengevaluasian untuk lebih
mengoptimalkan strategi penghimpunan dana, maka sebelumnya
perlu mengetahui unsur-unsur dalam kegiatan penghimpuan zakat,
yaitu:

a. Analisis kebutuhan

Kepercayaan dan pelayanan yang berkualitas merupakan
kebutuhan donatur dan muzakki yang harus dipenuhi oleh LAZ
yang berisi tentang kesesuaian dengan syariah, laporan dan
pertanggungjawaban yang dibutuhkan oleh donatur dan muzakki.

b. Segmentasi

Segmentasi dalam pengelolaan zakat yang dimaksud adalah
donatur dan muzakki, yang berperan sebagai upaya fundraising
dalam mempermudah LAZ untuk menentukan langkah-langkah
kebijakan strategi yang akan datang.

c. Identifikasi profil donatur

Profil calon donatur difungsikan untuk mengetahui lebih

awal idensitas calon donatur itu sendiri. Identifikasi calon donatur

berfungsi dalam membantu menentukan target dan sasaran.
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d. Positioning

Positioning sering dijelaskan sebagai strategi untuk
memenagkan dan menguasai benak donatur dan masyarakat umum
melalui produk-produk yang ditawarkan. Dengan kata lain
positioning juga diartikan sebagai upaya untuk membangun dan
mendapatkan kepercayaan dari para donatur dan masyarakat
umum.
e. Produk

Lembaga seyogyanya mempunyai satu atau beberapa
produk program yang ditawarkan kepada para calon donatur.
Produk ini mengacu kepada peruntukan program yang dilakukan.
Jumlah donasi atau aset yang disumbangkan dimaksudkan berapa
jumlah donasi atau aset yang didonasikan sesuai dengan program
apa yang dikembangkan oleh lembaga.
f. Promosi

Promosi dari lembaga kepada calon donatur digunakan
untuk menginformasikan kepada donatur mengenai produk atau
program yang ditawarkan. Promosi ini juga untuk meyakinkan
kepada mereka untuk bersimpati dan mendukung terhadap kegiatan
yang dilaksanakan.
g. Maintenance

Maintenance adalah upaya lembaga untuk senantiasa
menjalin hubungan dengan donatur dan muzakki, tidak ada maksud
lain yang diharapkan dalam menjalin hubungan kecuali adanya

loyalitas dalam rangka meningkatkan perkembangan lembaga.
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Dengan demikian, Strategi pemasaran penghimpunan dana
ZI1S adalah sebuah cara yang dilakukan setiap lembaga amil zakat
dalam menghimpun dana ZIS dengan mempromosikan,
mendistribusikan, dan memberi pelayanan kepada muzakki agar
muzakki merasa ingin menyalurkan hartanya melalui lembaga

zakat.

2.3 Strategi

Strategi berasal dari kata Yunani strategos, yang berarti
Jenderal. Oleh karena itu kata strategi secara harfiah berarti “Seni
dan Jenderal”. Kata ini mengacu pada apa yang merupakan
perhatian utama manajemen puncak organisasi. Secara khusus,
strategi adalah penempatan misi perusahaan, penetapan sasaran
organisasi dengan mengikat kekuatan eksternal dan internal,
perumusan kebijakkan dan strategi tertentu mencapai sasaran dan
memastikan implementasinya secara tepat, sehingga tujuan dan
sasaran utama organisasi akan tercapai (Antonio S., 2001).

Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang
berkaitan dengan gagasan, perencanaan, dan eksekusi, sebuah
aktivitas dalam kurun waktu tertentu. Di dalam strategi yang baik
terdapat kordinasi tim kerja, memiliki tema mengidentifikasi faktor
pendukungnya sesuai dengan prinsip-prinsip pelaksanaan gagasan
secara rasional, efesiensi dalam pendanaan dan memiliki taktik
untuk mencapai tujuan secara efektif (Tjiptono, 2000).

Strategi menunjukkan arahan umum yang hendak ditempuh

oleh organisasi untuk mencapai tujuannya. Strategi ini merupakan
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rencana besar dan rencana penting. Setiap organisasi untuk
mencapai tujuannya. Strategi ini merupakan rencana besar dan
rencana penting. Setiap organisasi yang dikelola secara baik
memiliki strategi, walaupun tidak dinyatakan secara eksplisit.

Mengenai defenisi strategi berikut ini akan disebutkan
beberapa defenisi: Menurut Alfred Chandler strategi adalah
penetapan sasaran dan arahan tindakan serta alokasi sumber daya
yang diperlukan untuk mencapai tujuan. Menurut Kenneth Andrew
strategi adalah pola sasaran, maksud atau tujuan kebijakan serta
rencana. Rencana penting untuk mencapai tujuan itu yang
dinyatakan dengan cara seperti menetapkan bisnis yang dianut dan
jenis atau akan menjadi apa jenis organisasi tersebut. Menurut
Buzzel dan Gale strategi adalah kebijakan dan keputusan kunci
yang digunakan untuk manajemen, yang memiliki dampak besar
pada kinerja keuangan. Kebijakan dan keputusan ini biasanya
melibatkan sumber daya yang penting dan tidak dapat diganti
dengan mudah (Wahyudi, 1996).

Dari defisi srategi tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa
strategi adalah pendekatan secara menyeluruh yang berhubungan
dengan ide, perencanaan dan pelaksanaan untuk mencapai satu

tujuan.

2.4 Pengelolaan Zakat
Baitul Mal sabagai pengelola zakat tidak hanya untuk

keperluan konsumtif mustahik, tetapi juga mengelola zakat untuk
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keperluan produktif mustahik. Salah satu tugas dalam pengelolaan
zakat yaitu meningkatkan kesadaran masyarakat bahwa zakat
sangat penting ditunaikan (Desiana, Amri, & Yani, 2022).

Pengelolaan berasal dari kata mengelola yang berarti
mengendalikan atau menyelenggarakan. Pengelolaan zakat
maksudnya lembaga yang bertugas secara khusus untuk mengurus
dan mengelola zakat. Sedangkan pengelolaan berarti proses
melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakkan tenaga orang
lain, atau dapat juga diartikan proses pemberian pengawasan pada
semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan
pencapaian tujuan.

Pengelolaan dilakukan secara efektif maka akan berjalan
secara lebih terarah dan teratur rapi. Dalam kaitannya dengan
zakat, proses tersebut meliputi pengumpulan, pendistribusian,
pendayagunaan serta pengawasan. Dengan demikian yang
dimaksud pengelolaan zakat adalah proses pengumpulan,
pendistribusian,  pendayagunaan serta pengawasan dalam
pelaksanaan zakat.

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, yang dimaksud
Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengumpulan dan
pendistribusian serta pendayagunaan zakat (Hasan, 2011).

Berdasarkan UU tersebut organisasi yang mengelola zakat

yaitu: 1) zakat dikelola lembaga yang dibentuk oleh pemerintah; 2)
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zakat dikelola lembaga yang dibentuk oleh masyarakat. Tetapi
dalam pelaksanaannya, pemerintah lebih memosisikan diri sebagai
regulator dan fasilitator dalam rangka memastikan bahwa
pengelolaan zakat dilakukan dengan baik dan diperuntukkan demi
kemaslahatan umat. Sementara untuk model kedua, masyarakat
memiliki wewenang yang besar untuk mengelola zakat, akan tetapi
diharuskan berkoordinasi, melaporkan, dan siap dibina oleh
pemerintah (Darmawan & Desiana, 2021).

Pengelolaan zakat bersinergi antara peran negara dan
masyarakat, dimana pengelolaan zakat membutuhkan skala
proritas, kerjasama dan data-data yang komprehesif untuk
pendayagunaan zakat. Terbentuknya lembaga khusus sebagai
pengelola zakat, lembaga tersebut berfungsi sebagai holding
company yang memiliki hubungan sinergis dengan lembaga-
lembaga dibawahnya, juga lembaga zakat yang dibentuk oleh
masyarakat (Desiana, 2017)

Dalam konteks Al-Qur’an, pengelola zakat disebut amil.
Amil zakat merupakan lembaga pengelola zakat yang dituntut
bekerja secara profesional untuk dapat memanajemen pengelolaan
zakat. Sehingga orang yang berhak menjadi amil adalah orang yang
memenuhi syarat-syarat berikut: Muslim, Mukallaf, yaitu orang
dewasa yang sehat akal dan pikirannya, Jujur, karena ia diamanati
harta kaum muslimin, Memahami hukum-hukum zakat, Mampu

melaksanakan tugas sebagai amil.
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Dalam pengelolaan zakat terdapat beberapa prinsip yang
harus diikuti dan ditaati agar pengelolaan itu dapat berhasil guna
sesuai dengan yang diharapkan, yakni prinsip keterbukaan,
sukarela, keterpaduan, profesionalisme dan kemandirian (llyas &
Darmuin, 2009). Pengelolaan zakat secara efektif dan efisien, perlu
di-manage dengan baik. Karena itu, dalam pengelolaan zakat
memerlukan penerapan fungsi manajemen yang meliputi
perencanaan (planning), pengorganisaian (organizing), pengarahan
(actuating), dan pengawasan (controlling). Keempat hal tersebut
perlu diterapkan dalam tahapan pengelolaan zakat (Hasan, 2011).
1) Perencanaan (planning)

Perencanaan adalah menentukan dan merumuskan segala
yang dituntut oleh situasi dan kondisi pada badan usaha atau unit
organisasi. Perencanaan berkaitan dengan upaya yang akan
dilakukan untuk mengantisipasi kecenderungan dimasa yang akan
datang dan penentuan strategi yang tepat untuk mewujudkan target
dan tujuan organisasi (Hasan, 2011).

Dalam perencanaan pengelolaan zakat terkandung
perumusan dan persoalan tentang apa saja yang akan dikerjakan
amil zakat. Dalam Badan Amil zakat perencanaan meliputi unsur-
unsur perencanaan pengumpulan, perencanaaan pendistribusian,
perencanaan pendayagunaan. Tindakan-tindakan ini diperlukan
dalam pengelolaan zakat guna mencapai tujuan dari pengelolaan

zakat.
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2) Pengorganisasian (organizing),

Pengorganisasian adalah pengelompokan dan pengaturan
sumber daya manusia untuk dapat digerakkan sebagai satu kesatuan
sesuai dengan rencana yang telah dirumuskan untuk dapat
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pengorganisasian berarti
mengkoordinir pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber
daya materi yang dimiliki oleh Badan Amil Zakat yang
bersangkutan. Efektifitas pengelolaan zakat sangat ditentukan oleh
pengorganisasian sumber daya yang dimiliki oleh Badan Amil
Zakat.

Pengorganisasian ini bertujuan untuk dapat memanfaatkan
sumber daya manusia dan sumber daya materi secara efektif dan
efisien. Sehingga dalam pengorganisasian ini yang harus diketahui
adalah tugas-tugas apa saja yang akan dilaksanakan oleh masing-
masing divisi yang telah dibentuk oleh lembaga tersebut, kemudian
baru dicarikan orang yang akan menjalankan tugas tersebut sesuai
dengan kemampuan dan kompetensinya. Pengorganisasian
pengelolaan zakat ini_meliputi pengorganisasian pengumpulan,
pendistribusian dan pendayagunaan zakat.

3) Pengarahan (actuating)

Pengarahan (actuating) adalah suatu fungsi bimbingan dari
pimpinan terhadap karyawan agar suka dan mau bekerja.
Penekanan yang terpenting dalam pengarahan adalah tindakan
membimbing dan menggerakkan karyawan agar bekerja dengan

baik, tenang dan tekun sehingga dipahami fungsi dan diferensiasi

31



tugas masing-masing. Hal ini diperlukan karena dalam suatu
hubungan kerja, diperlukan suatu kondisi yang normal, baik dan
kekeluargaan.

Maka dari itu seorang pemimpin harus mampu
membimbing dan mengawasi karyawan agar apa yang sedang
mereka kerjakan sesuai dengan yang telah direncanakan. Berkaitan
dengan pengelolaan zakat, pengarahan ini memiliki peran strategis
dalam memberdayakan kemampuan sumber daya amil zakat.
Dalam konteks ini pengarahan memiliki fungsi sebagai motivasi,
sehingga sumber daya amil zakat memliki disiplin kerja yang
tinggi.

4) Pengawasan (controlling)

Pengawasan adalah mengetahui kejadian-kejadian yang
sebenarnya dengan ketentuan dan ketetapan peraturan, serta
menunjuk secara tepat terhadap dasar-dasar yang telah ditetapkan
dalm perencanaan semula.

Proses kontrol merupakan kewajiban yang harus terus
menerus dilakukan untuk pengecekan terhadap jalannya
perencanaan dalam organisasi, dan untuk memperkcil tingkat
kesalahan kerja. Pengawasan harus selalu melakukan evaluasi
terhadap keberhasilan dalam pencapaian tujuan dan target kegiatan
sesuai dengan ketetapan yang telah dibuat. Untuk dapat
mengklarifikasi dan koreksi apabila terjadi penyimpangan yang

mungkin ditemukan, dan dapat segeraa menemukan solusi atas
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berbagai masalah yang terkait dengan pencapaian tujuan dan target
kegiatan (Hasan, 2011).

2.5 Distribusi Zakat
Distribusi zakat berhubungan langsung dengan penyaluran/

pembagian dana zakat kepada yang berhak sesuai dengan
ketentuan. Distribusi zakat mempunyai sasaran dan tujuan. Sasaran
zakat itu sendiri adalah pihak yang berhak dan diperbolehkan
menerima zakat. Tujuannya adalah meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dalam bidang ekonomi, pendidikan dan kemaslahatan
umat sehingga memperkecil kelompok masyarakat yang kurang
mampu secara ekonomi, yang pada akhirnya akan meningkatkan
kelompok muzaki (Syarifuddin, 2010).

Dana zakat yang telah dikumpulkan oleh lembaga amil
yang ditunjuk pemerintah, zakat tersebut disalurkan kepada para
mustahig sesuai dengan program kerja lembaga amil zakat. Zakat
harus didistribusikan kepada para mustahiq sebagaimana yang telah
diterangkan secara jelas dalam Al-Qur’an surat at-Taubah ayat 60.

Pendekatan yang digunakan dalam pendistribusikan zakat
yaitu: Pendekatan secara parsial, artinya zakat ditunjukan kepada
orang miskin dan lemah serta dilaksanakan secara langsung dan
bersifat insidentil. Melalui pendekatan ini masalah kemiskinan
mereka dapat diatasi untuk sementara. Selanjunya pendekatan
secara strukturan, pendekatan ini mengutamakan pemberian

pertolongan secara berkesinambungan yang bertujuan agar
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mustahiq zakat dapat mengatasi masalah kemiskinan dan
diharapkan nantinya mereka menjadi muzakki (Syarifuddin, 2010).

Kebijaksanaan dari lembaga amil zakat diutamakan dalam
meningkatkan manfaat dan dayaguna zakat itu sendiri.
Pendistributian zakat tidak hanya diberikan kepada yang berhak
secara konsumtif saja, tetapi dapat diberikan dalam bentuk lain
yang dapat digunakan secara produktif.

Pendistributian zakat kepada para Mustahiq dalam bentuk
apa adanya untuk digunakan secara konsumtif itu cocok apabila
sasaran pendistribusian ini adalah orang-orang jompo, anak yatim,
ibnu sabil, atau fakir miskin yang memerlukan bantuan dengan
segera atau untuk hal-hal yang bersifat darurat, pemehuhan
kebutuhan fakir miskin dengan dana zakat itu hanya sebatas ia
tidak akan terlantar lagi di hari depannya.

Dana zakat akan lebih berdaya guna jika dikelola menjadi
sumber dana yang penggunaan sejak dari awal sebagai pelatihan
atau untuk modal usaha dan hal ini diharapkan dapat mengentaskan
dari kemiskinan (Aziz, 2017).

2.6 Zakat Untuk Peningkatan Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia merupakan aset yang sangat vital,
karena itu peran dan fungsinya tidak bisa digantikan oleh sumber
daya lainnya. Betapapun modern teknologi, sumber lainnya, namun
tanpa sumber daya manusia yang profesional semuanya menjadi
tidak bermakna (Yuniarsih, 2008). Zakat untuk peningkatan

sumber daya manusia bagi penerima manfaat zakat itu sendiri.
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Malalui lembaga Amil zakat sebagai pengelola zakat, mempunyai
peranan yang sangat penting dan signifikan atas tugas tersebut.
Bersama pemerintah selaku pemegang kendali kebijakan yang
menaungi berbagai lembaga amil zakat yang ada, mampu
bersinergi untuk menciptakan manajemen pengelolaan zakat yang
baik dan upaya pendayagunaan dana zakat, efisien dan tepat
sasaran. Tentunya bukan semata memberikan zakat secara
konsumtif namun lebih pada zakat produktif dengan sistem
pemberdayaan yang berkelanjutan dan nilai manfaatnya akan
berdampak lebih luas untuk para mustahig.

Program zakat untuk peningkatan sumber daya manusia di
Aceh telah terealisasi dengan baik malalui berbagai program Baitul
Mal Aceh pada berdasarkan Annual report tahun 2021, sebesar
58% dana Zakat dialokasikan untuk senif siskin untuk mendukung
berbagai program santunan dan pendayagunaan. Secara
keseluruhan, tujuan dari pelaksanaan setiap kegiatan adalah untuk
mewujudkan kesejahteraan dan kemandirian keluarga miskin yang
ada di Provinsi Aceh melalui program pemberdayaan ekonomi,
kesehatan dan Sosial (Wahid, 2021).

Senif muallaf BMA melalui kegiatan pemberdayaan
ekonomi muallaf dan beasiswa anak muallaf mencoba untuk
mengakomodir permasalahan tersebut. Harapannya, para Muallaf
memiliki akses yang setara terhadap pendidikan dan penguatan
perekonomiannya. Program pada senif fiisabillah BMA memiliki

komitmen tinggi dalam mendukung penguatan kelembagaan/
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organisasi yang melakukan kegiatan seminar/ diskusi/ penelitian ke
Islaman untuk meninggikan ajaran Islam di bumi Serambi Mekkah.
Melalui program Seminar/ Kegiatan, ZISWAF & Syiar Islam
Pendidikan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (Wabhid,
2021).

Program pada Senif lbnu Sabil, realisasi sebanyak 98%
dana Zakat senif Ibnu Sabil dialokasikan untuk bantuan beasiswa
dan sisa 2% untuk bantuan orang terlantar. Hal ini menunjukkan
bahwa BMA memiliki komitmen yang tinggi untuk memastikan
akses yang setara terhadap pendidikan, disamping juga
bertanggung jawab terhadap masyarakat miskin dan terlantar
(Wahid, 2021).

2.7 Program Beasiswa Pendidikan

Program beasiswa pendidikan merupakan salah satu
program unggulan dalam penyaluran dana zakat. Berikut program
unggulan Baitul Mal Aceh (https://baitulmal.acehprov.go.id):

1. Beasiswa Penuh Tahfidh

Tujuan dari program ini; Melahirkan para huffaz (penghafal

Al Quran) yang mampu memahami dan menghafal Al-
Quran pengokoh pondasi agama dan agidah di Provinsi
Aceh di masa depan; Meningkatkan kualitas pendidikan
anak Aceh dari keluarga miskin; Mengurangi angka anak
putus sekolah karena tidak mampu membiayai
pendidikannya; Meringankan beban ekonomi bagi keluarga

miskin dalam menyediakan kebutuhan pendidikan anak.
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Beasiswa ini termasuk kedalam senif ibnu sabil. Dimana
hafidh Al-Quran adalah mereka yang menghafal Al-Quran
dalam ingatan sehingga dapat melafadzkan ayat-ayatNya
tanpa melihat mushaf Al-Quran. Mereka yang berhasil
menghafalkan Al Quran dengan baik dan sempurna dapat
meningkatkan kualitas pribadi dan masyarakat Islam.
Karena sejatinya sumber ilmu dan petunjuk terbaik menuju
kesuksesan dunia dan akhirat adalah Al-Quran. Al-Quran
akan menjadi sumber kekuatan untuk meraih cita-cita dan
cinta jika dimaksimalkan dalam diri seseorang.

Menghafal Al Quran juga dapat meningkatkan kualitas
hidup umat Islam dari kebodohan, kemiskinan dan tipu
daya orang-orang vyang tidak suka Islam untuk
menghancurkan agama ini dengan cara-cara halus. Hal ini
dapat kita mengerti bahwa setelah kualitas pribadi
penghafal berkembang dan maju, maka mereka diberi
keyakinan yang mantap dan kepedulian yang tinggi
terhadap agama mereka.

Pemerintah Aceh melalui Baitul Mal Aceh mencoba untuk
memfasilitasi dan memberikan dukungan kepada para santri
yang saat ini sedang manjalani program tahfidh Quran
dengan cara memberikan dukungan dana/santunan agar
fokus mereka bisa lebih maksimal dalam menghafal dan
tidak teralihkan karena persoalan biaya pendidikan. Bahwa

dengan dukungan dana dari Baitul Mal Aceh ini diharapkan
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para santri dari keluarga miskin nantinya bisa
menyelesaikan hafalan 30 juz dengan baik dan kelak bisa
memberikan syafaat dan manfaat kepada kepentingan
ummat yang lebih luas, khususnya bagi kepentingan syiar
dan dakwah Islam di Provinsi Aceh.

Sasaran dari penerima beasiswa ini adalah santri yang
berasal dari keluarga fakir atau miskin yang berdomisili di
Provinsi Aceh dan telah menghafal minimal 10 juz dengan
mutqin. Sasaran dari kegiatan ini adalah mustahik binaan
Baitul Mal Aceh (BMA) dari tahun 2019 s/d 2021 yang
berasal dari keluarga miskin dan berdomisili di Provinsi
Aceh serta sedang menempuh pendidikan di Dayah MUQ
Pagar Air dan Dayah Al-Athiyah Aceh.

Kriteria Mustahik; Berasal dari keluarga miskin yang
penghasilan per bulan dibawah 1/3 (satu per tiga) nishab
zakat atau setara Rp2.300.000 (dua juta tiga ratus ribu
rupiah); Berdomisili di Provinsi Aceh, diutamakan
berdomisili di Banda Aceh dan Aceh Besar; Memiliki
motivasi/kemauan kuat untuk mengikuti program Tahfidhul
Quran sesuai kurikulum yang berlaku di Dayah/Pesantren;
Mampu membaca Al Quran dengan baik dan benar;

Bersedia mengikuti ketentuan yang ditetapkan BMA.
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Tabel 2.2
Data Penerima Beasiswa Tahfiz Tahun 2022

No Keterangan Tahun | Penerima | Jumlah
1. | Penerima Laki-laki 81
Beasiswa Tahfidh | 2022
Al-Qur’an Perempuan 49
Jumlah 130

2. Beasiswa Penuh Satu Keluarga Satu Sarjana

Tujuan dari program ini, Memberikan hak dan kesempatan
yang sama untuk setiap putra-putri  Aceh dalam
memperoleh pendidikan yang lebih baik; Meringankan
beban ekonomi bagi keluarga miskin dalam menyediakan
kebutuhan pendidikan anak;Mempersiapkan mustahik yang
mempunyai kemampuan, pengalaman dan jaringan luas
untuk bersaing secara kompetitif dalam dunia kerja.

Sasaran dari kegiatan ini adalah mustahik binaan Baitul Mal
Aceh (BMA) dari tahun 2018 s/d 2020 yang berasal dari
keluarga miskin dan berdomisili di Provinsi Aceh serta
sedang menempuh pendidikan di Universitas Syiah Kuala,
UIN Ar-Raniry dan STAI Tgk Chik Pante Kulu Banda
Aceh.

Kriteria Mustahik; Berasal dari keluarga miskin yang
penghasilan per bulan dibawah 1/3 (satu per tiga) nishab
zakat atau setara Rp2.300.000 (dua juta tiga ratus ribu
rupiah); Ber KTP dan berdomisili di Provinsi Aceh; Bukan
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penerima beasiswa BIDIKMISI/KIP/berkelanjutan lainnya;
Bersedia mengikuti semua ketentuan yang ditetapkan BMA.
Tabel

. Beasiswa bagi Siswa Berprestasi

Tujuan program ini; Meringankan beban ekonomi keluarga
miskin dalam menyediakan kebutuhan pendidikan anaknya;
Mengurangi jumlah anak yang putus sekolah yang
dikarenakan tidak memiliki biaya pendidikan; Mendukung
upaya pengentasan kemiskinan melalui pendidikan.

Sasaran dari kegiatan ini adalah mustahik binaan Baitul Mal
Aceh (BMA) di tahun 2021 jenjang SD/MI, SMP/MTs dan
SMA/MA dari keluarga miskin yang berdomisili di Banda
Aceh dan Aceh Besar.

Kriteria Mustahik; Berasal dari keluarga miskin yang
penghasilan per bulan dibawah 1/3 (satu per tiga) nishab
zakat atau setara Rp2.300.000 (dua juta tiga ratus ribu
rupiah); Taat beribadah kepada Allah SWT; Berdomisili di
Banda Aceh dan Aceh Besar; Bersedia mengikuti semua
ketentuan yang ditetapkan BMA.

. Beasiswa Anak Berkebutuhan Khusus

Tujuan dari program ini; Memfasilitasi Anak Berkebutuhan
Khusus dari keluarga miskin untuk meningkatkan
pendidikannya; Meringankan beban ekonomi keluarga

miskin dalam menyediakan kebutuhan pendidikan anak;
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Mengurangi angka putus sekolah yang dikarenakan tidak
memiliki biaya.

Sasaran dari kegiatan ini adalah mustahik binaan Baitul Mal
Aceh (BMA) di tahun 2021 dari keluarga miskin yang
berdomisili di Provinsi Aceh dan sedang menempuh
pendidikan di Sekolah Luar Biasa (SLB)/sekolah umum
lainnya di Banda Aceh dan Aceh Besar.

Kriteria ~ Mustahik; ~ Anak  Berkebutuhan  Khusus
(penyandang disabilitas); Berasal dari keluarga miskin yang
penghasilan per bulan dibawah 1/3 (satu per tiga) nishab
zakat atau setara Rp2.300.000 (dua juta tiga ratus ribu
rupiah); Berdomisili di Provinsi Aceh; Sedang menempuh
pendidikan di SLB/sekolah umum lainnya di wilayah Banda
Aceh dan Aceh Besar; Tidak sedang menerima bantuan
sejenis dari pihak lain; Bersedia mengikuti semua ketentuan
yang ditetapkan BMA.

. Beasiswa Penuh Bagi Santri

Tujuan program ini; Meningkatkan kualitas pendidikan
siswa/santri Aceh dari keluarga miskin melalui zakat;
Meringankan beban ekonomi bagi keluarga miskin dalam
menyediakan kebutuhan pendidikan siswa/santri.

Sasaran dari kegiatan ini adalah mustahik binaan Baitul Mal
Aceh (BMA) di Pesantren Daruzzahidin yang telah di rekrut
sejak tahun 2019.
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Kriteria Mustahik; Berasal dari keluarga miskin yang
penghasilan per bulan dibawah 1/3 (satu per tiga) nishab
zakat atau setara Rp2.300.000 (dua juta tiga ratus ribu
rupiah); Berdomisili  di  Provinsi Aceh; Bersedia
mengikuti/melanjutkan pendidikan di pesantren/dayah yang
ditunjuk BMA.

. Beasiswa Vokasi

Tujuan program ini; Memberikan kesempatan bagi putra-
putri Aceh untuk memperoleh pendidikan yang layak dan
berkualitas; Meringankan beban ekonomi bagi keluarga
miskin dalam menyediakan kebutuhan pendidikan anak;
Mengurangi  jumlah  pengangguran dari  kalangan
pemuda/pelajar/mahasiswa usia produktif karena faktor
keterbatasan ekonomi; mempersiapkan generasi muda yang
mempunyai kemampuan untuk bersaing secara kompetitif
dalam dunia kerja.

Sasaran dari kegiatan ini adalah mustahik binaan Baitul Mal
Aceh (BMA) di Kampus ITC Aceh yang telah di rekrut
sejak tahun 2021.

Kriteria Mustahik: Berasal dari keluarga miskin yang
penghasilan per bulan dibawahl/3 (satu per tiga) nishab
zakat atau setara Rp2.300.000 (dua juta tiga ratus ribu
rupiah); Berdomisili di Provinsi Aceh; Diutamakan bagi
siswa/pelajar/mahasiswa yang memiliki prestasi dan

kemampuan/skill dasar; Tidak sedang menerima beasiswa
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sejenis dari lembaga/institusi lain; Lulus verifikasi dan
seleksi tahap pertama dari lembaga mitra BMA; Bersedia
mengikuti semua mekanisme yang ditetapkan BMA.

. Beasiswa Bagi Santri Tahfiz

Tujuan program ini; Membantu siswa/santri yang sedang
mengikuti program Tahfidh Al-Quran agar tidak terbebani
dengan biaya pendidikan; Memberikan motivasi bagi
siswa/santri untuk terus meningkatkan kemampuan
menghafal dan memahami Al-Quran; Mencetak para da’i
dari kalangan penghafal Al-Quran yang mampu memahami
dan menghafal Al-Quran sebagai penguatan agidah di Aceh
masa depan.

Sasaran program ini; Siswa/santri yang sedang menghafal
dan muraja’ah Al-Quran pada dayah/pesantren khusus
Tahfidh atau dayah/pesantren umum/tradisional diseluruh
Aceh; Siswa/santri yang berasal dari keluarga miskin yang
memiliki semangat dan motivasi untuk menghafal Al-
Quran.

Kriteria mustahik; Berasal dari keluarga miskin yang
penghasilan per bulan dibawah 1/3 (satu per tiga) nishab
zakat atau setara Rp2.300.000 (dua juta tiga ratus ribu
rupiah); Taat beribadah kepada Allah SWT; Siswa/santri
asal Aceh/KTP Aceh; Siswa/santri Aktif di dayah/pesantren
di seluruh Indonesia; Siswa/santri aktif yang sedang

menjalani program tahfidh Al- Quran; Memiliki hafalan
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kategori Mutqin minimal 10 (sepuluh) Juz dan maksimal 25
(dua puluh lima) Juz; Umur maksimal 20 (dua puluh) tahun
pada saat penerimaan; Bukan penerima bantuan yang sama
dari BMA pada tahun 2021; Mendapat rekomendasi/
diusulkan oleh pimpinan dayah/ pesantren; Bersedia
mengikuti semua ketentuan yang ditetapkan oleh BMA.

. Bantuan Dana Untuk Penyusunan Tugas Akhir

Tujuan program ini; Meningkatkan kualitas pendidikan
generasi muda Aceh dari keluarga miskin; Meringankan
beban ekonomi bagi keluarga miskin; Meringankan beban
biaya mahasiswa dalam menyelesaikan studi; Mengurangi
jumlah mahasiswa putus kuliah karena keterbatasan
ekonomi.

Sasaran dari kegiatan ini adalah mahasiswa dari keluarga
miskin yang sedang menyusun tugas akhir/skripsi pada
perguruan tinggi di dalam wilayah provinsi Aceh.

Kriteria Mustahik; Berasal dari keluarga miskin yang
penghasilan per bulan dibawah 1/3 (satu per tiga) nishab
zakat atau setara Rp2.300.000 (dua juta tiga ratus ribu
rupiah); Diprioritaskan bagi mahasiswa dengan kondisi:
Penyandang dissabilitas; Berasal dari daerah 3T (Terdepan,

Tertinggal, Terpencil); Anak yatim/piatu atau yatim piatu.

. Beasiswa Cendekia

Tujuan program ini; Meringankan beban ekonomi keluarga

miskin dalam menyediakan kebutuhan pendidikan anaknya;
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Mengurangi angka putus sekolah yang dikarenakan tidak
memiliki biaya.

Sasaran dari kegiatan ini adalah pelajar jenjang SD/MI,
SMP/MTs, SMA/MA dan D3/S1 dari keluarga miskin yang
berdomisili di Provinsi Aceh.

Mustahik Jenjang SD/MI, SMP/MTs dan SMA/MA,;
Berasal dari keluarga miskin yang penghasilan per bulan
dibawah 1/3 (satu per tiga) nishab zakat atau setara
Rp2.300.000 (dua juta tiga ratus ribu rupiah); Diutamakan
bagi anak yatim/piatu/yatim piatu; Memiliki prestasi
akademik (nilai kelas 8.5) dan prestasi non akademik;
Orangtua/wali tidak memiliki sumber penghasilan utama;
Berdomisili di wilayah Provinsi Aceh; Memiliki KTP dan
KK Aceh; Tidak sedang menerima bantuan pendidikan
berkelanjutan; Lulus verifikasi dari BMA.

Mustahik Jenjang D3/S1; Berasal dari keluarga miskin yang
penghasilan per bulan dibawah 1/3 (satu per tiga) nishab
zakat atau setara Rp2.300.000 (dua juta tiga ratus ribu
rupiah); Memiliki prestasi akademik (IPK minimal 3.00
untuk jurusan eksakta dan 3.50 untuk non eksakta) dan
prestasi non akademik; Perguruan Tinggi dengan Akreditasi
Minimal B (BAN-PT); Memiliki KTP dan KK Aceh;
Sedang menempuh pendidikan di Perguruan Tinggi di

Aceh; Tidak sedang menerima bantuan pendidikan
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berkelanjutan dari institusi/lembaga lain; Lulus verifikasi

dari BMA.
2.8 Hasil Penelitian Relevan

Penelitian Firdausi (2018), dengan judul “Penyaluran Dana
Zakat Melalui Beasiswa di Baitul Maal Muamalat”, menjelaskan
bahwa Baitul maal merupakan salah satu fungsi dari Baitul Maal
wat Tamwil (BMT) dibidang sosial, yang mana bertugas sebagai
lembaga keuangan yang usaha pokoknya adalah menerima dan
menyalurkan dana umat Islam bersifat non- komersial. Baitul maal
telah ada pada zaman Rasulullah s.a.w, sebagaimana Rasulullah
memperlakukan ghanimah (harta rampasan perang). Salah satu
BMT di Indonesia adalah Baitul Maal Muamalat (BMM), BMM
memiliki berbagai macam program dalam penyaluran dana zakat,
salah satunya melalui beasiswa, yang mana pada zaman Rasulullah
s.a.w tidak ada pemberian beasiswa yang bersumber dari dana
zakat, demikian juga dalam Al-Qur’an tidak menyebutkan secara
eksplisit mengenai hal tersebut. Pemberian beasiswa menggunakan
dana zakat merupakan permasalahan kontemporer. Menurut jumhur
Ulama kontemporer praktek tersebut diperbolehkan dengan syarat
tertentu. Sedangkan pada pelaksanaan program BMM dalam
bidang pendayagunaan pendidikan tersebut diperbolehkan karena
telah memenuhi syarat-syarat dari jumhur Ulama kontemporer
maupun fatwa MUI.

Penelitian Akbar (2021), dengan judul “Analisis Model

Pemberdayaan Ekonomi Mualaf pada Lembaga Baitul Mal
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Provinsi Aceh” dijelaskan bahwa Program pemberdayaan mualaf
yang dilaksanakan sejak berdirinya Baitul Mal Aceh hingga saat
ini, yaitu dengan pelaksanaan program-program yang setiap
tahunnya terus mengalami perkembangan diantaranya santunan
syahadat, beasiswa anak mualaf, bantuan modal usaha dan
pembinaan Syariah. Selama peneliti melakukan penelitian di
lapangan, peneliti mendapatkan beberapa hasil yang merupakan
program pemberdayaan mualaf, program ini telah dilaksanakan
oleh Baitul Mal Aceh yang bekerjasama dengan Dewan Dakwah
Aceh meliputi program-program pemberdayaan sosial, ekonomi
dan spiritual terhadap mualaf.

Penelitian Dinata (2020), dengan judul "Analisis Hukum
Islam Terhadap Sistem Pengelolaan Dana Zakat di Baitul Mal
Aceh Singkil" dijelaskan bahwa Adapun pengelolaan dana zakat di
Baitul Mal Aceh Singkil dilakukan dengan beberapa tahapan
perencanaan yaitu dengan cara pertama Pengumpulan dana zakat,
kedua pendistribusian dana zakat, ketiga, pengawasan dan
pembinaan, dan evaluasi setiap program-program yang telah usai
dilaksanaakan. Penyaluran tersebut ditasharufkan atas dasar
penafsiran secara umum tentang arti fi sabilillah, sebab secara
khusus Al-Qur’an dan Ijma’ tidak menghendaki adanya golongan
baru penerima zakat selain 8 golongan utama. Perkumpulan sosial
yang bergerak dalam kegiatan mengurus dan membantu
orangorang fakir, dalam hal makanan, tempat tinggal, pendidikan

dan pengajarannya serta dalam hal pengobatannya.
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Penelitian Aurora (2019), dengan judul “Baitul Mal dan
Pemberdayaan Masyarakat (Studi Terhadap Dampak Program
Baitul Mal di Kabupaten Aceh Tengah), menjelaskan bahwa Baitul
Mal program beasiswa untuk masyarakat miskin yang memiliki
kekurangan baiaya atau butuh bantuan dari Baitul Mal sendiri
untuk pendidikan dari tingkat Sekolah dasar sampai perkuliahan,
sudah sepatutnya yang sedang menjalankan pendidikan untuk
diberdayakan oleh Baitul Mal. Program ini sudah lama berjalan dan
diperuntukan hanya untuk keluarga miskin dan tidak untuk
keluarga yang pegawai negeri (PNS). Bagi penerima program
beasiswa ini akan dibiayai sampai dia menyelesaikan sekolahnya
minimal sampai SMA akan di berikan beasiswa dari Baitul Mal,
jika sudah masuk perkuliahan tentu akan diberikan dengan
syaratsyarat tertenntu dari Baitul Mal. Kalaupun ada masyarakat
yang tidak sanggup membiayai pendidikan sampai harus putus
sekolah, Baitul Mal memiliki program untuk membantu anak yang
putus sekolah. Tanggung jawab Baitul Mal dalam memberdayakan
masyarakat memang sudah berjalan dan Baitul Mal sendiri masih
memiliki kewajiban dalam mengelola zakat dari masyarakat untuk
anak-anak yang memang membutuhkan bantuan. Dari hasil
penelitian bahwasanya masyarakat yang mendapat bantuan
beasiswa adalah masyarakat pelajar mulai dari sekolah dasar
sampai perkuliahan dan hanya teruntuk untuk masyarakat
miskinmelalui syarat-syarat tertentu dan mereka mendapatkan Rp.

3.000.000 persemesternya.
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Penelitian Zabir (2017) dengan judul ‘“Manajemen
pendistribusian zakat melalui program unggulan beasiswa oleh
baitul mal aceh”, menjelaskan bahwa Aceh telah memploklamirkan
akan menjalankan Syariat Islam, dalam rangka pelaksanaan syariat
Islam dan mengoptimalkan pendayagunaazakat,wakaf, dan harta
agama sebagai potensi umat Islam, perlu dikelola secara optimal
efektif yang

bertanggungjawab. Bahwa dalam kenyataannya, pengelolaan zakat

dan oleh  sebuah lembaga profesional
wakaf dan harta agama lainnya telah lama dikenal dalam
masyarakat Aceh, namun pengelolaannya belum dapat secara
optimal.

Berdasarkan deskripsi penelitian terkait secara tentang
strategi pengelolaan zakat dalam pemberdayaan umat melalui
program beasiswa pendidikan. Dapat dilihat pada table di
bawah ini:Tabel 2.1

Penelitian Terkait

Judul Perberdaan
No. Penelitian Metc_)o_le Hasil Penelitian denga_n
- Penelitian Penelitian
Terkait i
1. Penyaluran Studi Baitul maal merupakan | Penelitian ini
Dana Zakat Pustaka salah satu fungsi dari | menggunakan
Melalui Baitul Maal wat | penelitian
Beasiswa di Tamwil (BMT) | diskriptif
Baitul Maal dibidang sosial, | dengan
Muamalat bertugas sebagai | melakukan
(Zid Hartsa lembaga keuangan yang | wawancara
Firdausi, 2018) usaha pokoknya adalah | dan
menerima dan | dokumentasi.
menyalurkan dana umat
Islam  bersifat non-
komersial. Dalam BMT
kedudukannya sama
dengan baitut tamwil.
Status badan hukum
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Tabel 2.1-Lanjutan

BMT digolongkan
menjadi tiga: Badan
hukum Koperasi,

yayasan, dan Kelompok
Swadaya  Masyarakat
KSM). Operasionalnya,
baitul maal berpegang
teguh  pada  prinsip
utamanya, di antaranya:
a) Prinsip operasional
baitul maal: Visi
dan misi  sosial
(non-profit).

b) Memiliki fungsi
sebagai  mediator
antara  pembayar

zakat dan
penerima.

c) Tidak boleh
mengambil  profit
apapun dari
operasinya.

Pembayaran operasi
diambil dari 12,5%
atau seperdelapan dari
zakat.

Program
pendayagunaan dana
zakat ~ Baitul Maal
Muamalat adalah
pemberian beasiswa
bagi siswali berprestasi
yang kurang mampu
atau anak yatim SMP
dan  SMA sederajat,
selain itu juga
pemberian beasiswa
bagi mahasiswa yatim

yang berprestasi.
Jumhur Ulama
kontemporer

membolehkan praktek
terebut tetapi dengan
syarat dan ketentuan.

Analisis Model | Penelitian Baitul Mal Aceh | Penelitian ini
Pemberdayaan lapangan memiliki program | menggunakan
Ekonomi (field pemberdayaan mualaf, penelitian
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Tabel 2.1-Lanjutan

Mualaf Pada
Lembaga Baitul
Mal Provinsi
Aceh

(Fil Amzatil
Akbar, 2021)

research)
pendekatan
kualitatif
deskriptif

telah dilaksanakan
dengan dana  yang
diberikan tepat sasaran
dan lebih difokuskan
pada hal produktif.
Terbukti beberapa
program yang telah
terlaksana, santunan
syahadat, beasiswa
anak mualaf, bantuan
modal usaha dan
pembinaan Syariah
sudah berjalan dengan
baik dan efektif untuk
membantu para mualaf
dalam meningkatkan
taraf  hidupnya baik
dari segi pendidikan,
ekonomi dan akidah.
Beasiswa anak sebagai
investasi masa depan.
Peningkatan edukasi
agama yang didapat
dari pembinaan Syariah
yang diberikan Baitul
Mal dan Dewan
Dakwah Aceh.

diskriptif
dengan
melakukan
wawancara
dan
dokumentasi.

Analisis Hukum
Islam Terhadap
Sistem
Pengelolaan
Dana Zakatdi
Baitul Mal
Aceh Singkil
(Muhammad
Farabi Dinata,
2020)

Penelitian
lapangan
(field
research)
deskriptif
analitik

Pengelolaan dana zakat
di Baitul Mal Aceh
Singkil dilakukan
dengan beberapa
tahapan perencanaan
yaitu dengan cara
pertama Pengumpulan
dana zakat, kedua
pendistribusian dan
azakat, ketiga,
pengawasan dan
pembinaan, dan
evaluasi setiap
program-program yang
telah usai dilaksanakan.

Penelitian ini
menggunakan
penelitian
diskriptif
dengan
melakukan
wawancara
dan
dokumentasi.

Baitul Mal Dan
Pemberdayaan
Masyarakat
(Studi Terhadap
Dampak
Program Baitul

Metode
deskriptif
kualitatif.

Program-program yang
diberikan oleh Baitul
Mal yaitu memotivasi
kepada masyarakat
yang untuk terus dapat
bersekolah walaupun

Penelitian ini
menggunakan
penelitian
diskriptif
dengan
melakukan

o1




Tabel 2.1-Lanjutan

Mal Di memiliki kekurangan wawancara
Kabupaten dalam biaya pendidikan | dan
Aceh Tengah) melalui program dokumentasi.
(Benney beasiswa
Mabrur Aurora,
2019)
Manajemen Studi Konsep operasional Penelitian ini
Pendistribusian | Pustaka penerapan zakat, menggunakan
Zakat Melalui memberdayakan zakat penelitian
Program secara optimal (mulai diskriptif
Unggulan dari pemetaan data dengan
Beasiswa Oleh muzakki, pencatatan melakukan
Baitul Mal muzakki, pengumpulan | wawancara
Aceh dana/benda zakat, dan
(Muzakkir pendistribusian dokumentasi.
Zabir, 2017) dana/benda zakat,

pemetaan dan

pencatatan penerima

zakat) yang selalu

diupdate, insya Allah

masalah perekonomian

khususnya tentang

kemiskinan finansial

masyarakat kita akan

mendapat enjeksi

solutif, sehingga Kita

akan melihat lahirnya

masyarakat yang

sejahtera dari sisi

ekonomi.
Tinjauan Penelitian Implementasi Penelitian ini
Hukum Islam lapangan penyaluran dana menggunakan
Terhadap (field beasiswa dihimpun dari | penelitian
Implementasi research) dana zakat yang diskriptif
Penyaluran dengan jenis | dikelola, pembayaran dengan
Dana Beasiswa | kualitatif langsung atau transfer melakukan
di Baitul Mal dan ke rekening Baitul Mal | wawancara
Kota Langsa pendekatan Kota Langsa oleh dan
(Novrizal normative muzakki. prosedur dokumentasi.
Hidayatullah, penyaluran dana
2018) beasiswa disalurkan

langsung melalui
kepala sekolah/guru
pengurus untuk
dibagikan ke siswa
yang berhak menerima
beasiswa sesuai kriteria
yang ditentukan.
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Tabel 2.1-Lanjutan

7. Pendidikan Pendekatan Dana filantropi yang dengan
Anak Dhuafa kualitatif telah dikumpulkan oleh | melakukan
(Studi Kasus dengan BMH Cabang Malang wawancara
pada BMH desain akan didistribusikan ke | dan
Cabang Malang | penelitian dalam empat program dokumentasi.
Jawa Timur) studi kasus utama, dakwah,

(A Nasrullah, pendidikan, sosial dan

2015) ekonomi. Pengelolaan
dana filantropi untuk
pemberdayaan
pendidikan anak miskin
didistribusikan pada
tiga program: Berpadu
(Beasiswa Peduli Anak
Dhuafa), PPAS (Pusat
Pengembangan
Pendidikan Anak
Sholeh), dan PSD
(Pengembangan
Sekolah Dhuafa).

5. Analisis Penelitian Kegiatan pokok yang Penelitian ini
Strategi lapangan berkaitan dengan menggunakan
Pengelolaan (field pengelolaan dana zakat | penelitian
Zakat untuk research) adalah kegiatan diskriptif
Pemberdayaan penghimpunan, dengan
Masyarakat di pencatatan keuangan melakukan
Baitul Maal atau administrasi, serta | wawancara
Hidayatullah pendayagunaan. Upaya | dan
Yogyakarta BMH untuk dokumentasi.
(Miftahul Huda, menghimpun dana
Mu’arrifah, zakat yaitu, sosialisasi
2020) yang intensif kepada

masyarakat dan layanan
donatur dalam rangka
memberikan apa yang
dibutuhkan donatur.
Pembagian menurut
asnaf sesuai dengan
program yang dibentuk
oleh lembaga.

2.9 Kerangka Berpikir

Kerangka pemikiran adalah bentuk strategi konseptual yang

mengaitkan antara teori dengan berbagai faktor permasalahan yang
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dianggap penting untuk diselesaikan, sehingga dalam hal lebih

mengacu pada tujuan penelitian tersebut dijalankan (Sugiono,

2014). Dalam penelitian kualitatif ini, kerangka berpikir adalah

sebagai berikut:

Gambar 2.1

Skema Kerangka Pemikiran Penelitian Kualitatif

Santri Tahfidh Al-Qur’an

Strategi Pengelolaan Zakat Untuk
Beasiswa Santri Tahfidh Al-quran di

Baitul Mal Aceh

Faktor Pendukung

Faktor Penghambat

Dampak bagi Santri Tahfidh Al-quran di

Baitul Mal Aceh

54



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Jenis penelitian pada karya ilmiah ini yaitu penulis
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Dimana semata untuk mendapatkan hasil yang valid dan terarah.
Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang menjelaskan secara
lengkap mengenai suatu peristiwva atau kejadian tertentu.
Sedangkan penelitian kualitatif yaitu prosedur penelitian yang
menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati kemudian
menjabarkannya secara rinci untuk diambil kesimpulan (Irvansyah,
2020).
3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini di lakukan pada kantor Baitul Mal Aceh yang
terletak di Jalan Teuku Nyak Arief No. 148-A, Jeulingke, Kec.
Syiah Kuala, Kota Banda Aceh Telp: (0651) 7555595 dan sekolah
atau pesantren yang menerima program beasiswa. Pemilihan lokasi
tersebut bertujuan untuk memudahkan peneliti melaksanakan
penelitian.
3.3 Sumber Data

Ada dua sumber data yang penulis gunakan dalam
penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder adalah sebagai
berikut:
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1. Sumber data primer
Adalah sumber data asli, yaitu data yang langsung di
dapatkan dari survei lapangan dan wawancara langsung.
Survei lapangan dan wawancara dilakukan untuk menggali
informasi lebih mendalam tentang strategi pengelolaan
zakat dilakukan kepada informan yang berhubungan
langsung dengan pengelola zakat.
Subjek dalam penelitian ini yaitu informan yang dapat
memberikan informasi mendalam tentang pengelolaan zakat
dan objek yang diteliti yaitu pengelolaan zakat, pemberian
beasiswa dari zakat dan faktor pendukung serta penghambat
pengelolaan zakat.
2. Sumber data Sekunder
Data sekunder merupakan data primer yang diperoleh oleh
pihak-pihak lain atau data primer yang telah diolah lebih
lanjut dan disajikan baik oleh pengumpul data primer atau
pihak lain yang pada umumnya disajikan dalam bentuk
tabel-tabel atau diagram-diagram (Sugiono, 2003). Data
sekunder dalam penelitian ini yaitu data arsip yang dimiliki
Baitul Mal Aceh.
3.4 Informan Penelitian
Informan penelitian adalah orang-orang yang bisa
memberikan informasi, dimana informan penelitian tersebut bisa
berupa orang, benda ataupun lembaga (organisasi), yang sifat

keadaanya diteliti (Sukandarrumidi, 2002). Informan penelitian
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adalah individu yang berfungsi dalam memberikan informasi
terkait dengan realitas dan kondisi yang menjadi latar belakang
dalam rumusan masalah penelitian (Moleong, 2006).

Jadi informan penelitian merupakan narasumber yang
merujuk pada seseorang yang paham dan mengerti secara
mendalam terkait dengan objek penelitian. Informan mampu
menjabarkan topik penelitian.

Informan dalam penelitian dapat dibagi dalam beberapa
macam (Moleong, 2006). yaitu;

1. Informan Kunci, Merujuk pada peran paling penting dalam
proses pengumpulan data dan verifikasi data penelitian.

2. Informan Utama, Senantisa merujuk pada peran seseorang
dalam memberikan penjelasan terkait topik penelitian tapi
tidak berfungsi dalam verifikasi data.

3. Informan Pendukung (tambahan), Bisanya dibutuhkan
dalam proses penelitian untuk tambahan jenis data
penelitian yang diperlukan.

Tabel 3.1

Informan kunci, informan utama dan informan pendukung

NO Jenis Informan Jumlah Kriteria
Informan
1. Informan - Bagian Program 12 Pihak pengelola zakat
Kunci dan Perencanaan yang menyalurkan
- Bagian untuk beasiswa Santri
Pengumpulan Tahfidh Lanjutan
- Bagian
Pemberdayaan
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Tabel 3.1 - Lanjutan

2. Informan - Santri Penerima 130 - Beasiswa Bagi
Utama Beasiswa Santri Tahfidh Al-
Quran

Beasiswa Penuh
Tahfidh  Al-Quran
Jenjang SMP/MTs

dan SMA/MA
3. | Informan - Sekolah Umum 10 - Sekolah  Penerima
Pendukung - Pesantren Beasiswa
- Sekolah Agama - Pesantren Tahfizh

Kriteria informan kurci yaitu pihak pengelola zakat yang
menyalurkan untuk beasiswa Santri Tahfidh lanjutan, dimana pada
baitul Mal Aceh adalah amil zakat beasiswa bagian yang
bertanggungjawab dan sebagai pelaksana beasiswa yang mewakil 1
orang sebagai informan kunci dalam penelitian ini alasan memilih
informan dikarenakan informan ini terjun langsung sebagai
pengelola dan penanggungjawab program beasiswa ini. Selanjutnya
untuk informarman kunci yang kriterianya yaitu santri penerima
beasiswa tahfidh Al-Quran dan beasiswa penuh tahfidh Al-Quran
jenjang SMP/MTs dan SMA/MA mewakili 4 orang sebagai
informan. Selanjutnya untuk informan pendukung adalah sekolah

yang siswa atau santtrinya sebagai penerima beasiswa tahfidh.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini  penulis mengguakan teknik

pengumpulan data wawancara mendalam, dan dokumentasi.
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Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang
yang melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari
orang lain dengan mengajukan pertanyaan berdasarkan tujuan
tertentu (Auwali, 2018).

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti
barang tertulis, metode dokumentasi artinya cara pengumpulan data
dengan mencatat data-data yang sudah ada. Menurut Sugiyono
dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya

monumental dari seseorang (Irvansyah, 2020).

3.6 Instrumen Penelitian

Salah satu ciri penelitian kualitatif adalah peneliti bertindak
sebagai instrumen sekaligus pengumpul data. Instrumen penelitian
adalah pedoman tertulis tentang wawancara, pengamatan, daftar
pertanyaan, yang dipersiapkan untuk mendapatkan informasi.
Instrumen disebut pedoman pengamatan atau pedoman wawancara
atau kuesioner atau pedoman dokumenter, sesuai dengan metode

yang dipergunakan.

Adapun instrumen penelitian yang peneliti analisa dapat
dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3.2

Instrumen Penelitian

No

Rumusan Masalah

Definisi

Komponen

Strategi Pengelolaan
Zakat Untuk
Beasiswa
Berkelanjutan Santri
Tahfidh Al — Qur’an

Pengelolaan zakat .
merupakan proses
pengumpulan,
pendistribusian,
pendayagunaan serta °
pengawasan dalam
pelaksanaan zakat
(Hasan, 2011).

Perumusan misi penyaluran
zakat beasiswa berkelanjutan
santri tahfidh al — qur’an.

Penentuan profil penerima
beasiswa berkelanjutan santri
tahfidh al — qur’an.

Penentuan strategi
pengelolaan zakat untuk
beasiswa berkelanjutan santri
tahfidh al — qur’an.

Perumusan kebijaksanaan
dalam mengambil penerima
beasiswa berkelanjutan santri
tahfidh al — qur’an.

Penciptaan sistem
pengawasan dalam
mengelola dan menyalurkan
beasiswa berkelanjutan santri
tahfidh al — qur’an.

Penciptaan sistem umpan
balik dalam zakat untuk
beasiswa berkelanjutan santri
tahfidh al — qur’an.

60




Tabel 3.2 - Lanjutan

Faktor Pendukung
dan Penghambat
Pengelolaan Zakat
Untuk Beasiswa
Berkelanjutan Santri
Tahfidh Al — Qur’an

-Faktor pendukung
merupakan hal-hal
yang mempengaruhi
sesuatu menjadi
berkembang,
memajukan,
menambah dan
menjadikannya lebih
dari sebelumnya.

- Faktor penghambat
merupakan hal-hal
yang berpengaruh
sedikit atau bahkan
menghentikan sesuatu
menjadi lebih buruk
dari sebelumnya dan
dapat menghambat
pengimplementasian
sesuatu.

FAKTOR PENDUKUNG

¢ Adanya undang-undang yang
mengatur tentang
pengelolaan zakat.

o Penyaluran beasiswa santri
al-qur’an paling besar
nilainya daripada program
lain dan mengakibatkan
meningkatnya tahfidh qur’an

e Dukungan dan bantuan dari
pemerintah daerah.

o Memiliki sumber daya
manusia yang
berpengalaman.

o Transparansi pengelolaan
dana zakat untuk beasiswa.

FAKTOR PENGHAMBAT

o Tingkat koordinasi antara
penyelenggara program
dengan lingkungan
penerima.

¢ Tingkat koordinasi data
penerima tahfizh berupa
laporan pertiga bulan yang
harus diserahkan kepada
pengelola program beasiswa
tahfizh berupa laporan
perkembangan hapalan dan
penggunaan beasiswa.

o Penerima program beasiswa
tidak mengirimkan laporan
tepat waktu sebagai laporan
program sehingga
menyebabkan penyaluran
berikutnya tertunda.

Dampak Bagi
Penerima Zakat
Untuk Beasiswa
Berkelanjutan Santri
Tahfidh Al -Qur’an

Dampak merupakan
pengaruh atau yang
mendatangkan akibat
baik itu positif
maupun negatif.
(Suharno, 2023)

* Bagi mereka yang tidak
dapat melanjutkan ke jenjang
perguruan tinggi bisa
terbantu dengan adanya
program beasiswa
berkelanjutan santri tahfidh.
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Tabel 3.2 - Lanjutan

e Dapat merubah hidup
mereka dengan meringankan
beban biaya hidup mereka

o Berperan sebagai pendukung

peningkatan ekonomi

mereka apabila dikonsumsi
pada kegiatan produktif.

—
AR-RANIRY
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Baitul Mal Aceh
4.1.1 Sejarah Baitul Mal Aceh

Baitul Mal Aceh (BMA) adalah Baitul Mal tingkat Provinsi
yang keberadaannya telah dimulai sejak bulan April tahun 1973.
Pemerintah Daerah Istimewa Aceh saat itu melahirkan Badan
Penertiban Harta Agama (BPHA) yang dibentuk berdasarkan Surat
Keputusan Gubernur Provinsi Daerah Istimewa Aceh Nomor 05
tahun 1973. Seiring perjalanan waktu, sebagai bagian dari
penyempurnaan secara kelembagaan, maka pada bulan Januari
1975 lembaga BPHA berubah menjadi Badan Harta Agama
(BHA), kemudian pada bulan Februari 1993 berubah lagi menjadi
Badan Amil Zakat, Infag dan hadagah (BAZIS/BAZDA).

Selanjutnya, Aceh mendapatkan momentum pelaksanaan
syariat Islam secara formal dengan disahkannnya UU Nomor 44
tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Keistimewaan Aceh.
Kemudian diatur selanjutnya dengan Perda Nomor 5 tahun 2000
tentang Penyelenggaraan Syariat Islam. Dengan Perda inilah
kembali dikukuhkan Baitul Mal sebagai salah satu aspek syariat
Islam kaffah di Aceh. Pembentukan Badan Baitul Mal di Aceh
tahun 2003 adal ah sebagai bagi an dari pelaksanaan syariat Islam
secara kaffah. Ada kerinduan muslimin Aceh mengaktualkan

kembali institusi yang pernah eksis dalam sejarah Islam. Bahkan,
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kewenangan Baitul Mal ketika itu tak sebatas mengelola harta
agama, tapi berfungsi sebagai Kas Negara (Islam).

Terakhir, melalui SK Gubernur Aceh Nomor 18 tahun
2003, sebagai implementasi UU Nomor 44 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Keistimewaan Aceh dan selanjutnya diperkuat
dengan Qanun Aceh Nomor 10 tahun 2007 tentang Baitul Mal,
yang merupakan amanah pasal 191 Undang-Undang Nomor 11
tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh, maka dibentuklah lembaga
pengelola Zakat di Provinsi Aceh dengan nama BAITUL MAL
ACEH hingga saat ini. Qanun Aceh Nomor 10 tahun 2018
menetapkan bahwa Baitul Mal Aceh adalah sebuah lembaga daerah
non struktural yang memiliki kewenangan Baitul Mal Aceh (BMA)
adalah Baitul Mal tingkat Provinsi yang keberadaannya telah
dimulai sejak bulan April tahun 1973.

Pemerintah Daerah Istimewa Aceh saat itu melahirkan
Badan Penertiban Harta Agama (BPHA) yang dibentuk
berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Provinsi Daerah Istimewa
Aceh Nomor 05 tahun 1973. Seiring perjalanan waktu, sebagai
bagian dari penyempurnaan secara kelembagaan, maka pada bulan
Januari 1975 lembaga BPHA berubah menjadi Badan Harta Agama
(BHA), kemudian pada bulan Februari 1993 berubah lagi menjadi
Badan Amil Zakat, Infagq dan Shadagah (BAZIS/BAZDA).

Selanjutnya, Aceh mendapatkan momentum pelaksanaan
syariat Islam secara formal dengan disahkannnya UU Nomor 44

tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Keistimewaan Aceh.
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Kemudian diatur selanjutnya dengan Perda Nomor 5 tahun 2000
tentang Penyelenggaraan Syariat Islam. Dengan Perda inilah
kembali dikukuhkan Baitul Mal sebagai salah satu aspek syariat
Islam kaffah di Aceh.

Pembentukan Badan Baitul Mal di Aceh tahun 2003 adalah
sebagai bagian dari melaksanaan syariat Islam secara kaffah. Ada
kerinduan muslimin Aceh mengaktualkan kembali institusi yang
pernah eksis dalam sejarah Islam. Bahkan, kewenangan Baitul Mal
ketika itu tak sebatas mengelola harta agama, tapi berfungsi sebagai
Kas Negara (Islam). Terakhir, melalui SK Gubernur Aceh Nomor
18 tahun 2003, sebagai implementasi UU Nomor 44 Tahun 1999
tentang penyelenggaraan Keistimewaan Aceh dan selanjutnya
diperkuat dengan Qanun Aceh Nomor 10 tahun 2007 tentang Baitul
Mal, yang merupakan amanah pasal 191 Undang-Undang Nomor
11 tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh, maka dibentuklah
lembaga pengelola Zakat di Provinsi Aceh dengan nama BAITUL
MAL ACEH hingga saat ini.

Qanun Aceh Nomor 03 tahun 2021 menetapkan bahwa
Baitul Mal Aceh adalah sebuah lembaga daerah non struktural yang
memiliki kewenangan untuk mengelola dan mengembangkan
zakat, wagaf, harta agama dengan tujuan untuk kemaslahatan umat,
serta menjadi wali/wali pengawas terhadap anak yatim piatu dan
atau pengelola harta warisan yang tidak memiliki wali berdasarkan
syariat Islam. Baitul Mal dibagi ke dalam empat tingkat, yaitu

tingkat Provinsi, Kabupaten/Kota, Kemukiman, dan Gampong.
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Harta agama (yang termasuk juga zakat) merupakan tugas
utama Baitul Mal mengelolanya. Hal ini dapat dilihat pada
Keputusan Gubernur (Kepgub) Nomor 18/2003 Pasal 5: “Badan
Baitul Mal mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan zakat dan
pemberdayaan harta agama, sesuai dengan hukum syariat Islam.”
Kepgub Nomor 18/2003 Pasal 6 lebih diperjelas fungsi Baitul Mal,
sehingga dapat diketahui bahwa fungsi Baitul Mal tidak seluas
otoritas keuangan negara.

Kehadiran Baitul Mal di Aceh sebatas pengelolaan harta
agama dan formulasi ulang kewenangan BPHA atau BHA,
ditambah dengan muatan ketentuan UU Nomor 38 tahun 1999
tentang Pengelolaan Zakat. Untuk dapat melaksanakan tugas dalam
Kepgub tersebut, Badan Baitul Mal mempunyai fungsi:
pengumpulan zakat; penyaluran zakat; pendataan muzakki dan
mustahik; penelitian tentang harta agama; pemanfaatan harta
agama; peningkatan kualitas harta agama dan pemberdayaan harta
agama sesuai dengan hukum syariat Islam.

4.1.2 Visi dan Misi

Visi dan misi Baitul Mal Aceh yaitu: Visi “menjadi
lembaga amil yang amanah, profesional dan progresif” dan misinya
adalah 1) mengoptimalkan sosialisasi dan edukasi ziswaf serta
peran baitul mal; 2) mengembangkan kompetensi amil yang
bersertifikasi; 3) menerapkan total quality manajemen dalam
pengelolaan ziswaf; 4) mewujudkan manajemen data dan informasi

berbasis teknologi; 5) mengoptimalkan penghimpunan zakat dan
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infak; 6) mewujudkan pendistribusian dan pendayagunaan zakat
dan infak yang berkontribusi bagi peningkatan produktifitas dan
kemandirian masyarakat; dan 7) meningkatkan pengelolaan wagaf
dan perwalian anak yatim.

Sedangkan budaya organisasi Baitul Mal itu sendiri yaitu:
profesional, amanah dan progresif. Professional artinya Baitul Mal
Aceh menjamin keterbukaan informasi dan kemudahan akses bagi
stakeholder terhadap pengelolaan Zakat dan Infaq. Amanah artinya
Baitul Mal Aceh berkomitmen bahwa dana zakat dan infaq yang
Anda setor akan diterima oleh para mustahiq yang berhak
menerima. Progresif artinya Baitul Mal Aceh berupaya
meningkatkan kapasitas dan kemampuan untuk mengelola dana
Zakat dan Infaq secara profesional dan tepat sasaran.

4.1.3 Stuktur Badan Baitul Mal Aceh

Untuk mencapai tujuan organisasi dan menciptakan suatu
pola yang dapat mempertinggi efisiensi kerja, badan Baitul Mal
sebagai sebuah intitusi perlu membina hubungan baik antara setiap
bagian di dalam kelompok kerja. Dari sini diharapkan akan wujud
kesatuan arah dan tanggung jawab serta pengawasan (Armiadi,
2008).
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Gambar 4.1
Struktur Baitul Mal Aceh
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NOMOR 3 TAHUN 2021

TENTANG PERUBAHAN ATAS QANUN ACEH
NOMOR 10 TAHUN 2018 TENTANG BAITUL MAL

BAGAN SUSUNAN ORGANISASI BAITUL MAL ACEH

GUBERNUR
ACEH |
SEKRETARIS
DAERAH ACEH
DEWAN —_ o
PERTIMBANGAN T O BADAN BAITUL MAL
SYARIAH
KETUA KETUA
SEKRETARIS ANGGOTA
ANGGOTA
SEKRETARIAT
BAITUL MAL ACEH
1
1
|
TENAGA )i =y
PROFESIONAL
KETERANGAN :
SSISISISISISISISISISST - GARIS KOORDINASIE

— = GARIS KOMANDO

~ CARIS PEMBEINAAN

}auasmwn ACEH.(L,
— = uere

NOVA IRIANSYAH

68



4.2 Pengelolaan Zakat untuk Beasiswa Berkelanjutan Tahfidh
Alguran di Baitul Mal Aceh

1. Misi penyaluran zakat beasiswa berkelanjutan santri
tahfidh Al-Qur’an
Misi utama beasiswa tahfidh ini meringankan beban

ekonomi keluarga santri penghafal Al-Qur'an dalarn menyediakan
biaya selama pendidikan, serta sasarannya adalah siswa/santri yang
sedang menghafal dan muraja'ah Al-Quran pada dayah/pesantren
khusus Tahfidh atau dayah/pesantren umum/tradisional diseluruh
Aceh dan hasil yang diharapkan; 1) terbantunya pemenuhan
kebutuhan biaya selama menjalani kegiatan menghafal Al-Quran;
2) lahirnya para da'i penghafal Al-Quran di Aceh; 3)
termotivasinya santri untuk selalu menjaga dan meningkatkan
hafalan.

Hal ini berdasarkan tujuan dari Baitul Mal sendiri yaitu
Qanun Aceh Nomor 3 Tahun 2021, tentang Baitul Mal hal ini
berdasarkan hasil wawancara dengan bagian Amil Zakat Beasiswa
Baitul Mal Aceh.

“Peraturan yang mengatur Baitul Mal yaitu: Qanun Aceh
Nomor 3 Tahun 2021. Tentang Baitul Mal Aceh.
(Wawacara: Rika Sutrisna Sari, 2023)

Qanun Aceh Nomor 3 Tahun 2021. Tentang perubahan
Qanun Aceh Nomor 10 Tahun 2018 tentang Baitul Mal Aceh,
mengatur tentang penyelenggaraan Baitul Mal yang berasaskan
keislaman; amanah; profesionalisme; transparansi; akuntabilitas;

kemanfaatan; keadilan; keterpaduan; efektifitas dan efisiensi; dan
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kemandirian. Serta penyelenggaraan Baitul Mal bertujuan
melakukan Pengelolaan dan Pengembangan secara akuntabel,
transparan, prudential dan berkesinambungan; melakukan
pengawasan terhadap Nazir dan melakukan pembinaan terhadap
pengelolaan dan pengembangan wakaf; melakukan Pengawasan
Perwalian untuk melindungi anak yatim, orang yang tidak cakap
melakukan perbuatan hudan harta kekayaan mereka; melakukan
Pengembangan dan peningkatan manfaat zakat infak, harta wakaf
dan harta keagamaan lainnya untuk mewujudkan kesejahteraan
masyarakat dan penanggulangan kemiskinan; dan melaksanakan
kegiatan lain terkait keberadaan Baitul Mal.

Hal tersebut di atas sejalan dengan penelitian Akbar, dkk
(2021), dimana Baitul Mal Aceh memiliki program pemberdayaan
mualaf, telah dilaksanakan dengan dana yang diberikan tepat
sasaran dan lebih difokuskan pada hal produktif. Terbukti beberapa
program yang telah terlaksana yaitu santunan syahadat, beasiswa
anak mualaf, bantuan modal usaha dan pembinaan Syariah sudah
berjalan dengan baik dan efektif untuk membantu para mualaf
dalam meningkatkan taraf hidupnya baik dari segi pendidikan,
ekonomi dan akidah. Beasiswa anak sebagai investasi masa depan.
Peningkatan edukasi agama yang didapat dari pembinaan Syariah
yang diberikan Baitul Mal dan Dewan Dakwah Aceh selama ini.

Selanjutnya ditambahkan oleh Zabir (2017), Konsep
operasional penerapan zakat, memberdayakan zakat secara optimal

(mulai dari pemetaan data muzakki, pencatatan muzakki,
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pengumpulan dana/benda zakat, pendistribusian dana/benda zakat,
pemetaan dan pencatatan penerima zakat) yang selalu diupdate,
Insya Allah masalah perekonomian khususnya tentang kemiskinan
finansial masyarakat kita akan mendapat enjeksi solutif, sehingga
kita akan melihat lahirnya masyarakat yang sejahtera dari sisi
ekonomi.

2. Profil penerima beasiswa berkelanjutan santri tahfidh Al-
Qur’an.
Penentuan profil penerima beasiswa berkelanjutan santri

tahfidh Al-Qur’an pada Baitul Mal Aceh berdasarkan hasil
wawancara dengan bagian amil zakat beasiswa berikut:

“Santri aktif, sedang melanjutkan program tahfizh, ber-KTP

domisi Aceh, berstatus miskin dan merupakan santri berhak

menerima zakat, umur maksimal 20 tahun dan bukan
penerima tahun sebelumnya (wawacara; Rika Sutrisna Sari,

2023).

Hasil wawancara di atas diperjelasan dengan acuan
pengelolaan amil zakat dan beasiswa. Kriteria penerima beasiswa
tahfizh Al-Qur’an Baitul Mal Aceh sebagai berikut:

1. Terdaftar sebagai santri aktif pada dayah/pesantren/
sekolah/LPTQ dalam wilayah Provinsi Aceh tahun 2023.

2. Santri yang sedang menjalani program Tahfidhul Quran.

3. Ber-KTP dan berdomisili di Provinsi Aceh.

4. Diutamakan bagi santri dari keluarga yang berstatus keluarga
miskin, yaitu berpenghasilan dibawah 1/3 Nishab Zakat RP.
6.900.000,- yaitu sebesar RP. 2.300.000,-.
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5. Setoran hafalan minimal 10 Juz; | KK maksimal mengajukan 2
(dua) pemohon; umur maksimal 20 (dua puluh) tahun pada saat
pendaftaran.

6. Bukan penerima bantuan yang sama dari BMA pada tahun
2022.

Sedangkan syarat kelengkapan administrasi penerima
beasiswa harus mengisi formulir pendaftaran yang telah
disediakan; surat keterangan miskin yang dikeluarkan oleh pihak
desa/dayah; surat rekomendasi dan dayah/pesantren sesuai format
terlampir; fotokopi kartu setoran hafalan santri; fotokopi identitas
diri (KTS/Kartu NISN/KTP/identitas lainnya); fotokopi Kartu
Keluarga; pas photo warna terbaru ukuran 3x4 1 (satu) lembar;
fotokopi buku rekening Bank Aceh yang aktif atas nama mustahik
(dilengkapi setelah dinyatakan lulus).

3. Strategi pengelolaan zakat untuk beasiswa berkelanjutan
santri tahfidh Al-Qur’an.

Strategi dalam pengelolaan Beasiswa Tahfizh yaitu
berdasarkan hasil wawancara dengan bagian amil zakat beasiswa.

“Strategi yang dilakukan dalam pengelolaan beasiswa
Tahfizh di Baitul Mal Aceh mencakup perencanaan
(planning); Pengorganisasian (organizing) Pengarahan
(actuating); Pengawasan (controlling)” (wawacara; Rika
Sutrisna Sari, 2023).

Pengelolaan program beasiswa Tahfidh Alquran Baitul Mal

Aceh yaitu:
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1) Perencanaan (planning)

Perencanaan adalah penentuan sasaran yang ingin
dicapai, tindakan yang harus dilakukan, bentuk organisasi
yang tepat untuk mencapainya dan orang-orang yang
bertanggung jawab terhadap kegiatan-kegiatan yang akan
dilakukan. Pada BMA perencanaan yang dilaksanakan
dalam melaksanakan program beasiswa tahfidh menentukan
ide program, tujuan program, tindakan yang akan dilakukan
serta membentuk organisasi/ bagian yang
bertanggungjawab dan pelaksana program.

Pada BMA perencaan melalui beberapa yaitu proses
pembuatan program, identifikasi program, langkah-langkah
dalam penyusunan rencana program dan penjadwalan
rencana program. Pembuatan program harus berdasarkan
atas fakta yang objektif, rasional dan pertimbangan-
pertimbangan terhadap perkembangan kegiatan. Sasaran
yang ingin dicapai harus jelas, 5W + H : What (Apa), Why
(Kenapa), Who (Siapa), Where (Dimana), When (Kapan)
dan How (Bagaimana). Harus dipertimbangkan
kebijaksanaan organisasi. Antara satu kegiatan dengan
kegiatan yang saling mengisi dan berkaitan. Tidak kaku
dalam batas-batas tertentu sesuai dengan perkembangan.
Mudah dipahami dan penafsiran harus sama oleh pelaksana

kegiatan.
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2)

Selanjutnya identifikasi dilakukan berdasarkan
bidang program beasiswa, jenis beasiswa, Sub.jenis
beasiswa dan bentuk program beasiswa. Dan Langkah yang
yang harus dilakukan yaitu adanya sasaran yang ingin
dicapai harus diketahui dan ditetapkan. Kumpulkan data
atau informasi yang diperlukan. Analisa data dan informasi
terhadap sasaran atau permasalahan yang terjadi.
Identifikasi faktor-faktor apa saja yang akan menjadi
penghambat dan penunjang. Buat alternatif rencana
program, dari masing-masing alternatif tersebut tetapkan
yang terbaik. Rencana program harus terperinci, yaitu
terdiri dari waktu, pendanaan, pelaksanaan dan lain-lain.
Serta tentukan jadwal pelaksanaan program.

Perencanaan Beasiswa tahfidh dilakukan dengan
tujuan penyalurah zakat yang bersifat produktif dan tepat
sasaran kepada yang berhak menerima zakat. program
beasiswa ini di informasikan kepada seluruh rakyat Aceh
yang berhak menerima beasiswa melalui media maupun
sosialisasi lapangan.

Pengorganisasian (organizing)

Pengorganisasian adalah  pengelompokan dan
pengaturan sumber daya manusia untuk dapat digerakkan
sebagai satu kesatuan sesuai dengan rencana yang telah
dirumuskan untuk dapat mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.  Pengorganisasian  berarti  mengkoordinir
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pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya materi

yang dimiliki oleh Badan Amil Zakat yang bersangkutan.

Efektifitas pengelolaan zakat sangat ditentukan oleh

pengorganisasian sumber daya yang dimiliki oleh Badan
Amil Zakat.

Pengorganisasian pada Baitul Mal Aceh pada

Program Beasiswa Tahfizh yang sinergi mencakup:

a.

Kepala Sekretariat BMA dapat membentuk Tim
Pelaksana Kegiatan atas usulan bagian Pemberdayaan;
Tim Pelaksana Kegiatan terdiri dari: Kepala Sub Bagian
Pendayagunaan (Ketua); Amil Relawan Beasiswa
(Anggota) dan PNS/Tenaga Profesional/Tenaga Kontrak
(jika dibutuhkan);

Tim Pelaksana Kegiatan dalam melaksanakan tugas
bertanggung jawab kepada Kepala Sekretariat BMA
melalui Kepala Bagian Pemberdayaan;

Kepala Sekretariat BMA menetapkan mustahik
penerima bantuan dalam suatu keputusan dan
menyerahkan salinannya kepada Badan BMA;

Proses administrasi pembayaran dilakukan oleh
Bendahara Pengeluaran Pembantu (Bendahara Zakat)
melalui  hasil verifikasi PPTK Zakat setelah
mendapatkan persetujuan KPA Zakat pada Sekretariat
BMA;
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f. Kepala Sekretariat BMA dapat membentuk Tim
Pengawasan untuk melakukan monitoring dan evaluasi
pelaksanaan kegiatan setelah mendapat Nota Dinas dari
Badan BMA;

g. Tim pengawasan dalam melaksanakan tugas
bertanggung jawab kepada Kepala Sekretariat BMA.

3) Pengarahan (actuating)

Baitul Mal akan melakukan pendataan, verifikasi
dan validasi yang di buka Tim Pelaksana Kegiatan
melaksanakan pendataan dengan cara: kerjasama dengan
Baitul Mal Kabupaten/Kota; kerjasama  dengan
dayah/pesantren/LPTQ; membuka pengumuman secara
terbuka/online.  melalui permohonan yang disampaikan
langsung kepada BMA.

Tim Pelaksana Kegiatan melakukan verifikasi
dengan cara kunjungan lapangan untuk mengumpulkan
informasi melalui wawancara dan uji baca Quran serta
melihat kesesuaian dengan kiteria yang ditetapkan. Tim
Pelaksana Kegiatan mempersiapkan dan menyerahkan
DHV kepada Kepala Sekretariat BMA melalui Kepala
Bagian Pemberdayaan. Kepala Sekretariat BMA
menyerahkan salinan DHV kepada Badan BMA.

Sistem penyaluran beasiswa tahfizh dilakukan
dengan cara kepala Sekretariat BMA menetapkan mustahik

penerima bantuan dalam bentuk SK dan menyerahkan
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salinannya kepada Badan BMA; Tim Pelaksana Kegiatan
mempersiapkan kelengkapan administrasi untuk proses
penyaluran. Penyaluran bantuan dana ditransfer langsung
olen Bendahara Zakat Sekretariat BMA ke rekening
masing-masing siswa/ santri.

Laporan Keuangan bendahara pengeluaran melalui
Bendahara Pengeluaran Pembantu (Bendahara Zakat)
Sekretariat BMA membuat Laporan Keuangan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku. laporan kegiatan: Pelaksana
kegiatan membuat laporan kegiatan kepada kepala
sekretariat BMA melalui kepala bagian pemberdayaan;
kepala skretariat BMA menyerahkan laporan triwulan
terkait realisasi penyaluran zakat kepada Badan BMA.
Selanjutnya pelaksanaan Monitoring dan evaluasi mengacu
kepada Peraturan Badan Baitul Mal Aceh tentang Pedoman
Monitoring dan Evaluasi Program Zakat dan Infak Pada
Baitul Mal Aceh.

4) Pengawasan (controlling)

Pengawasan adalah mengetahui kejadian-kejadian
yang sebenarnya dengan ketentuan dan ketetapan peraturan,
serta menunjuk secara tepat terhadap dasar-dasar yang telah
ditetapkan dalam perencanaan semula. Pengawasan harus
selalu melakukan evaluasi terhadap keberhasilan dalam
pencapaian tujuan dan target kegiatan sesuai dengan

ketetapan yang telah dibuat. Mengklarifikasi dan koreksi
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apabila terjadi penyimpangan yang mungkin ditemukan,
dan dapat segera menemukan solusi atas berbagai masalah

yang terkait dengan pencapaian tujuan dan target kegiatan

Pelaksanaan - Monitoring dan evaluasi mengacu
kepada Peraturan Badan Baitul Mal Aceh Nomor 365
Tahun 2022 tentang Pedoman Monitoring dan Evaluasi
Program Kegiatan Zakat dan Infak pada Baitul Mal Aceh.
Sebagaimana dijelaskan bahwa tujuan dari kegiatan
monitoring dan evaluasi adalah mengumpulan data valid
terkait  pelaksanaan program mulai dari  proses
pengorganisasian,  pendataan,  verifikasi,  validasi,
penyaluran hingga pelaporan. mengindentifikasi masalah
yang ditimbulkan oleh program, selanjutnya memberikan
masukan terhadap pengembangan program. Melihat
kesesuaian pelaksanaan program dan mengetahui apakah
program mencapai hasil atau sasaran yang diharapkan.
4. Perumusan kebijaksanaan dalam mengambil penerima
beasiswa berkelanjutan santri tahfidh Al-Qur’an.
Perumusan kebijakan mengambil penerima beasiswa
tahfizh Al-Qur’an adalah para para santri yang berhak menerima
zakat, berdasarkan hasil wawancara dengan bagian amil zakat
beasiswa.

“Persyaratan utama adalah bagi para tahfizh yang
memenuhi syarat penerima zakat. Perlu diketahui beasiswa
tahfizh yang disalurkan sepanjang tahun anggaran tepatnya
satu tahun.” (wawacara; Rika Sutrisna Sari, 2023).
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Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa dasar
pengambilan kebijakan utama dalam menentukan penerima
beasiswa tahfizh adalah santri yang berhak menerima zakat dengan
ketentuan yang telah di atur oleh Baitul Mal Aceh.

Ditambahkan bahwa beasiswa tahfizh pada Baitul Mal
Aceh dilaksanakan setiap tahunnya dengan hasil wawancara
dengan bagian amil zakat beasiswa:

“Beasiswa dilaksanakan setiap tahun, yang dilakukan pada
awal tahun anggaran dimisalkan beasiswa tahfizh pada
tahun 2023 dilakukan pada awal tahun anggaran yang
digunakan adalah anggaran tahun 2022. Pada tahun 2023 ini
beasiswa tahfizh ini di buka diselurun Aceh sekitar 500
penerima beasiswa” (wawacara; Rika Sutrisna Sari, 2023).
Hal ini menjelaskan bahwa beasiswa ini dilaksanaka per
satu tahun anggaran dimana para penerima beasiswa hanya dapat
menerima beasiswa hanya satu tahun pada tahun berikut bagi santri
yang telah mendapat beasiswa tidak dapat mengusul kembali dan

jika mengusul ulang tidak memenuhi syarat sebagai penerima.

5. Penciptaan sistem pengawasan dalam mengelola dan
menyalurkan beasiswa berkelanjutan santri tahfidh Al-
Qur’an.

Sistem pengawasan dalam mengelola dan menyalurkan
beasiswa pada santri tahfizh dengan adanya tindakan yang
diberikan apa bila terjadi kesalahpahaman santri dan terjadi
penyalahgunaan beasiswa, hasil wawancara dengan bagian amil

zakat beasiswa yaitu:
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“Tindakan yang dilakukan jika ada kesalahpaham adalah
dengan tidak memberikan beasiswa lagi, misal terjadi
masalah pada penyaluran beasiswa tahap 1 dan pada tahap 2
terjadi kekeliruan atau kesalahan beasiswa tidak dikirim
lagi.” (wawacara; Rika Sutrisna Sari, 2023).

Strategi penyaluran beasiswa tahfidh berkelanjutan agar
tepat sasaran, hasil wawancara dengan bagian amil zakat beasiswa
“Strateginya yaitu dengan melakukan koordinasi langsung
dengan pesantren bagi penerima beasiswa tahfizh
dikarenakan laporan yang diterima Baitul Mal adalah

laporan dari pesantren yang bersangkutan” (wawacara; Rika
Sutrisna Sari, 2023).

Ditambahkan bahwa pengambilan beasiswa akan dikirim
langsung kepada penerima berdasarkan hasil wawancara dengan
bagian amil zakat beasiswa berikut:

“Beasiswa dikirim langsung ke rekening masing-masing

penerima beasiswa, setelah penerima memenuhi syarat

sebagai penerima beasiswa tahfizh dan telah dilakukan

pengumuman resmi dari Baitul Mal Aceh”. (wawacara;
Rika Sutrisna Sari, 2023).

6. Penciptaan sistem umpan balik dalam zakat untuk
beasiswa berkelanjutan santri tahfidh Al-Qur’an.

Secara umum penerima adalah yang berhak menerima
zakat, berdasarkan hasil wawancara dengan bagian amil zakat
beasiswa berikut:

“Kriteria penerima adalah meraka yang berhak menerima

Zakat, berasal dari keluarga tidak mampu untuk memenuhi

kebutuhan untuk melanjutkan  tahfizh ~ Al-Qur’an.”
(wawacara; Rika Sutrisna Sari, 2023).
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Untuk motivasi Baitul mal untuk menyalulurkan beasiswa
adalah merupakan kewajiban sebagaimana hasil wawancara dengan

bagian amil zakat beasiswa berikut:

“Motivasinya yaitu merupakan kewajiban Baitul Mal Aceh
untuk menyalurkan Zakat kapada mereka yang berhak
menerima.” (wawacara; Rika Sutrisna Sari, 2023).

Program Beasiswa tahfidh merupakan program unggulan
dalam Baitul Mal Aceh, hasil wawancara dengan bagian amil zakat

beasisw yaitu:

“Secara umum semua program yang ada pada Baitul Mal
Aceh adalah program Unggulan. Walaupun demikian tujuan
utamanya adalah menyalurkan Zakat pada yang berhak
Menerima. Beasiswa Tahfizh pada tahun ini menyerap
anggaran yang lebih besar dikarenakan di buka diseluruh
Aceh. (wawacara; Rika Sutrisna Sari, 2023).

4.3 Faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan
zakat untuk beasiswa tahfizh berkelanjutan di Baitul Mal
Aceh

Berhubungan dengan faktor pendukung program beasiswa
tahfizh tidak terlepas dari dukungan pemerintah. Berdasarkan hasil

wawancara dengan bagian amil zakat beasiswa sebagai berikut:

“Faktor pendukung vyaitu: Adanya undang-undang yang
mengatur tentang pengelolaan zakat, sehingga pengurus
memiliki kekuatan hukum dalam mengambil, menetapakan,
dan menyalurkan program beasiswa tahfizh. Dukungan dan
bantuan dari pemerintah, pembentukan Baitul Mal Aceh.
Memiliki sumber daya manusia yang berpengalaman, juga
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merupakan faktor pendukung yang kuat mempengaruhi
pengoptimalisasian pelaksanaan program beasiswa tahfizh dan
pelayanan yang terbaik untuk penerima. Memiliki fasilitas
pendukung yang baik untuk informasi mengenai program
tahfizh lebih akurat dan mudah disampaikan kepada siapapun.”
(wawacara; Rika Sutrisna Sari, 2023).

Berdasarkan hasil wawancara di atas dukungan pemerintah

dengan mengeluarkan peraturan tentang Baitul Mal Aceh, berikut

peraturan yang mendukung Baitul Mal Aceh:

1.

Peraturan Gubernur Aceh Nomor 62 Tahun 2020 Tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi Dan Tata Kerja
Sekretariat Baitul Mal Aceh.

Peraturan Gubernur Aceh Nomor 13 Tahun 2020 tentang Tata
Cara Pemilihan, Pengangkatan dan Pemberhentian Tenaga
Profesional pada Baitul Mal Aceh.

Surat Edaran Gubernur Aceh Nomor 180/11860 tentang
Himbauan Menyetorkan Zakat ke Baitul Mal Aceh dan
Membentuk Unit Pengumpul Zakat serta Melaporkan Zakat
Secara Sukarela Kepada Baitul Mal Aceh.

Surat Edaran Gubernur Aceh Nomor 451.12/43594 tentang
Pemungutan Langsung Zakat dan Infaq oleh Bendahara Umum
Aceh (BUA) di Lingkungan Pemerintah Aceh.

Surat  Gubernur  Aceh  Nomor 451.12/32797 tentang
Optimalisasi Pengumpulan Zakat bagi di Kementrian/Lembaga
Negara, Instansi Vertikal, BUMN, BUMD.
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6. Surat Gubernur Aceh Nomor 451.12/47937 tentang
Pengumpulan Zakat Oleh Baitul Mal Aceh dan Baitul Mal
Kabupaten/Kota.

7. Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2014
Tentang Optimalisasi Pengumpulan Zakat Di
Kementerian/Lembaga, Sekretariat Jenderal Lembaga Negara,
Sekretariat Jenderal Komisi Negara, Pemerintah Daerah, Badan
Usaha Milik Negara, Dan Badan Usaha Milik Daerah Melalui
Badan Amil Zakat Nasional

Selanjutnya berhubungan dengan penghambat pengelolaan
zakat di Baitul Mal Aceh, berdasarkan hasil wawancara dengan
bagian amil zakat beasiswa sebagai berikut:

Faktor penghambat pengelolaan zakat penyaluran beasiswa
tahfizh: Koordinasi antara penyelenggara program dengan
lingkungan penerima seperti koordinasi data penerima
tahfizh berupa laporan pertiga bulan yang harus diserahkan
kepada pengelola program beasiswa tahfizh berupa laporan
perkembangan hapalan dan penggunaan beasiswa.

(wawacara; Rika Sutrisna Sari, 2023).

Berdasarkan wawancara di atas dapat dijelaskan bahwa
faktor penghambat zakat berkaitan tingkat koordinasi antara
pengelola program dan penerima program yang menakup data
peserta penerima dan dokumen pendukung lainnya. Pelaksaan
dilapangan sering terjadi keterlambatan pemuktahiran data untuk
proses pembayaran selanjutnya. Pembayaran beasiswa akan
dilaksanakan secara serempak jika semua data penerima beasiswa

sudah disetui oleh bagian pengelola beasiswa.
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4.4 Dampak bagi penerima beasiswa tahfizh program Baitul
Mal Aceh
Manfaat beasiswa tahfizh untuk penerima itu sangat

banyak. Para penerima bisa melanjutkan program hapalan Al-
Qur’an melalui jalur beasiswa yang disediakan oleh Baitul Mal
Aceh. Program ini sangat membantu para tahfizh yang tidak
memiliki biaya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa penerima
beasiswa tahfizh berikut:

Beasiswa yang disalurkan Baitul Mal Aceh digunakan
untuk membayar SPP dan keperluan lainnya yang
dibutuhkan, selajutnya kegiatan yang dilakukan di
pesantren fokus pada penghapalan walaupun dana yang
diberikan tidak memenuhi secara keseluruhan tetapi sangat
membantu (santril, wawancara, 2023).

Untuk lebih jelasnya bagaimana santri tahfizh sebelum dan

sesudah menerima beasiswa tahfizh pada tabel berikut:

Tabel 4.1
Santri tahfizh sebelum dan sesudah menerima beasiswa
NO Sebelum Menerima Sesudah Menerima
1. | Santri kesulitan Santri dapat kembali melanjutkan
melanjutkan program program tahfizh setelah menerima

tahfizh terkendala biaya | beasiswa

2. | Biaya yang ditanggung Biaya orang tua lebih ringan

orang tua lebih besar karena SPP dan Sebagian
untuk melanjutkan kebutuhan lainnya terbantu
program tahfizh dengan adanya beasiswa

3. | Santri kesulitan focus Santri lebih focus dalam
dalam menghapalan menghapal

Berdasarkan pembahasan di atas dapat dijelaskan bahwa

setiap santri berhak melanjutkan program tahfizh walaupun berasal
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dari keluarga yang tidak mampu. Hal ini sejalan dengan penelitian
Mambrur dan Aurora (2019), program-program yang diberikan
oleh Baitul Mal yaitu memotivasi kepada masyarakat yang untuk
terus dapat bersekolah walaupun memiliki kekurangan dalam biaya

pendidikan melalui program beasiswa.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan pada
Bab | tentang strategi pengelolaan zakat bagi beasiswa
berkelanjutan santri tahfidh A-Qur’an di Baitul Mal Aceh (BMA)
yang menjadi informan yaitu pengelola zakat beasiswa dan

penerima beasiswa. Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu:

1. Misi utama beasiswa tahfidh ini meringankan beban
ekonomi keluarga santri penghafal Al-Qur'an dalarn
menyediakan biaya selama pendidikan, serta sasarannya
adalah siswa/santri yang sedang menghafal dan muraja‘ah
Al-Quran pada dayah/pesantren khusus Tahfidh atau
dayah/pesantren umuml/tradisional diseluruh Aceh, strategi
yang dilakukan yaitu Strategi yang dilakukan dalam
pengelolaan beasiswa Tahfizh di Baitul Mal Aceh yaitu:
Strategi yang dilakukan dalam pengelolaan beasiswa
Tahfizh di Baitul Mal Aceh mencakup perencanaan
(planning); Pengorganisasian (organizing) Pengarahan

(actuating); Pengawasan (controlling).

2. Faktor pendukung vyaitu: adanya undang-undang yang
mengatur tentang pengelolaan zakat; memiliki sumber daya
manusia yang berpengalaman; memiliki fasilitas pendukung

yang baik sedangkan faktor penghambat penyaluran
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beasiswa tahfizh: Koordinasi antara penyelenggara program
dengan lingkungan penerima; penerima program beasiswa
tidak mengirimkan laporan tepat waktu sebagai laporan
program sehingga menyebabkan penyaluran berikutnya
tertunda.

3. Dampak beasiswa tahfizh bagi santri dapat kembali
melanjutkan program tahfizh setelah menerima beasiswa;
biaya orang tua lebih ringan karena SPP dan Sebagian
kebutuhan lainnya terbantu dengan adanya beasiswa dan
santri lebih focus dalam menghapal.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah

dikemukakan maka diberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi pengelola beasiswa tahfizh di Baitul Mal Aceh
diharapkan untuk terus membuat inovasi yang lebih baik
untuk meningkatkan manfaat beasiswa tahfidh yang sangat
membantu para santri dalam mengikuti program tahfidh dan
tidak membatasi hanya dapat menerima beasiswa satu kali

pada program beasiswa ini.

2. Diharapkan pemerintah lebih  meningkatkan dukungan
terhadap pengelolaan beasiswa tahfidh baik itu sosialisasi
maupun hal lain yang berhubungan dengan pengelolaan
zakat.
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3. Diharapkan dampak yang lebih baik bagi penerima
beasiswa tahfizh dan memanfaatkan beasiswa.

AR-RANIRY
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara Penelitian

Judul Penelitian : “Strategi Pengelolaan Zakat Bagi Beasiswa
Berkelanjutan Santri Tahfidh Al-Qur’an (Studi Baitul Mal Aceh)”
Dimensi:
A. Perencanaan meliputi:
1) Tujuan;
2) Program;
3) Strategi
B. Pengorganisasian meliputi:
1) Struktur Organisasi;
2) Tanggungjawan
3) Pembagian Kerja.
C. Pelaksanaan meliputi; 1) Komunikasi; 2) Motivasi.
D. Pengawasan meliputi:
1) Penilaian; 2) Standar; 3) Tindakan.

A. Informan Kunci: Bagian Program dan Perencanaan,
Bagian Pengumpulan dan Bagian Pemberdayaan Baitul
Mal Aceh.

1.

2.
3.

Apa yang menjadi landasan utama Baitul Mal di provinsi
Aceh ?

Apa saja program yang ada di Baitul Mal Aceh ?
Bagaimana Strategi dalam Pengelolaan Zakat di Baitul Mal
Aceh ?

Berapa kali Baitul Mal Aceh mengeluarkan beasiswa
tahfidh berkelanjutan dalam setahun ?

Apa saja persyaratan untuk memenuhi program beasiswa
tahfidh berkelanjutan ?

Bagaimana Tindakan yang diberikan apa bila terjadi kesalah
pahaman dari santri dan terjadi penyalahgunaan beasiswa
tersebut ?

Bagaimana strategi  penyaluran  beasiswa tahfidh
berkelanjutan agar tepat sasaran ?

Bagaimana proses mengambilan dan penyerahan beasiswa
untuk santri tahfidh berkelanjutan ?

Bagaimana Baitul Mal Aceh menemukan kriteria penerima
beasiswa tahfidh berkelanjutan ?
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10. Apa motivasi Baitul Mal Aceh dalam menyalurkan
beasiswa santri tahfidh berkelanjutan ?

11. Apakah Program Beasiswa tahfidh berkelanjutan Menjadi
Program Unggulan dalam Baitul Mal Aceh?

12. Apa faktor yang mendukung dan faktor yang menjadi
kendala yang dihadapi dalam Pengelolaan Program
beasiswa?

. Informan Utama: Santri Penerima Beasiswa

1. Bagaimana pendapat anda dengan beasiswa tahfidh
berkelanjutan apakah sudah memenuhi kebutuhan?

2. Apa saja syarat yang diberikan Baitul Mal Aceh untuk
beasiswa tahfidh berkelanjutan ?

3. Berapa tahunkah anda sudah menerima beasiswa tahfidh
berkelanjutan ?

4. Apakah beasiswa digunakan untuk keperluan pendukung
pendidikan atau keperluan lainnya?

5. Apa manfaat beasiswa tahfidh berkelanjutan yang diterima
dari Baitul Mal Aceh untuk anda ?

6. Apa kendala yang dihadapi dalam memperoleh beasiswa
tahfidh berkelanjutan ?

Konsumtif

1. Untuk apakah anda menggunakan uang beasiswa tahfidh
berkelanjutan ?

2. Apa keuntungan yang anda rasakan setelah menerima
beasiswa tahfidh berkelanjutan ?

3. Apakah dengan adanya beasiswa tahfidh berkelanjutan
sangat membantu anda dalam perkuliahan ?

4. Bagaimana santri ~mempertanggung jawabkan dana
beasiswa tahfidh berkelanjutan ?

Produktif

1. Apakah anda termasuk santri yang layak menerima
beasiswa tahfidh berkelanjutan ?

2. Apakah dengan adanya program Beasiswa tahfidh
berkelanjutan ini memotivasi anda?

C. Informan Tambahan: Sekolah Umum; Pesantren; dan

Sekolah Agama.
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. Apakah santri/siswa mendapatkan beasiswa dari program
beasiswa tahfidh berkelanjutan Baitul Mal Aceh ?

. Sudah Dberapa tahunkah sekolah mendapatkan beasiswa
untuk santri tahfidh berkelanjutan?

. Apa faktor penghambat tersalurkannya beasiswa tahfid
berkelanjutan ?
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Lampiran 3. Hasil Wawancara

HASIL WAWANCARA

A. Informan Kunci: Bagian Program dan Perencanaan,
Bagian Pengumpulan dan Bagian Pemberdayaan Baitul
Mal Aceh.

NO | Pertanyaan Wawancara | Hasil Wawancara

1. | Apa @ vyang menjadi | Landasan utama baitul mal Aceh

landasan utama Baitul | adalah Qanun Aceh Nomor 10

Mal di provinsi Aceh ? Tahun 2018. Tentang Baitul Mal
Aceh. Dimana qanun tersebut
menjadi landasan utama
penyelenggaraan Baitul Mal.

2. | Apa saja program yang | Ada beberapa Program yang

ada di Baitul Mal Aceh ?

dilaksanakan oleh Baitul Mal
Aceh di antaranya: Program
Fakir Fakir Santunan Bulanan
Fakir, Bantuan Bagi Penderita
Penyakit ~ Kronis;  Santunan
Ramadhan Bagi Keluarga
Miskin; Santunan Lansia Miskin;
Bantuan Bagi Keluarga yang
Kepala Keluarga sedang dibina
di Lembaga Pemasyarakatan
(LP); Bantuan untuk
Penanggulangan Stunting;
Fasilitas Sanitasi dan Air Bersih;
Pendistribusian Dana  Zakat
kepada UPZ Zakat Family
Development (ZFD); Modal
Usaha Ultra Mikro; Bantuan
Dana Insidentil

Beasiswa Penuh Bagi Anak
Muallaf Tingkat SMP/MTs dan
SMA/MA,; Beasiswa Penuh Bagi
Anak Muallaf Tingkat D3/S1;
Beasiswa Berkelanjutan Bagi
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NO

Pertanyaan Wawancara

Hasil Wawancara

Anak Muallaf Jenjang SD/MI,
SMP/MTs dan SMA/MA;
Bantuan Pemberdayaan Muallaf
Beasiswa Penuh Bagi Anak
Muallaf Tingkat SMP/MTs dan
SMA/MA,; Beasiswa Penuh Bagi
Anak Muallaf Tingkat D3/S1
Beasiswa Berkelanjutan Bagi
Anak Muallaf Jenjang SD/MI,
SMP/MTs  dan SMA/MA;
Bantuan Pemberdayaan Muallaf;
Bantuan Dana untuk Kegiatan
Seminar/  Diskusi  ZISWAF,
Pengembangan Dakwah dan
Kegiatan Syiar Islam Lainnya;
Bantuan Dana untuk Penunjang
Pendidikan, Kesehatan dan Syiar
Islam; Bantuan Dana untuk
Solidaritas Dunia Islam; Bantuan
Dana untuk Orang Terlantar dan
Kehabisan Bekal; Bantuan Dana
untuk Pemenuhan Kebutuhan
Pokok Mustahik di Rumah
Singgah

Beasiswa Penuh Tahfidh Al-
Quran Jenjang SMP/MTs dan
SMA/MA; Beasiswa Penuh Satu
Keluarga Satu Sarjana; Beasiswa
Bagi Siswa Prestasi Jenjang
SD/Ml, SMP/MTs dan
SMA/MA,; Beasiswa Bagi Anak
Berkebutuhan Khusus; Beasiswa
Penuh Bagi Siswa/Santri;
Beasiswa Vokasi; Beasiswa Bagi
Santri Tahfiz Al-Quran; Bantuan
Dana Untuk Penyusunan Tugas
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NO

Pertanyaan Wawancara

Hasil Wawancara

Akhir bagi Mahasiswa D3/S1;
Bantuan Dana Pendidikan Bagi
Santri; Beasiswa Cendekia

yang diberikan apa bila

terjadi  kesalahpahaman
dari santri dan terjadi
penyalah gunaan

beasiswa tersebut ?

3. | Bagaimana Strategi | Ada 6 strategi yang dilakukan
dalam Pengelolaan | dalam  pengelolaan  beasiswa
Beasiswa Tahfizh  di | Tahfizh di Baitul Mal Aceh
Baitul Mal Aceh ? yaitu: 1). Pengorganisasian; 2).

Kriteria Mustahik dan
Kelengkapan Administrasi; 3)
Pendataan,  Verifikasi  dan
Validasi; 4) Penyaluran; 5)
Pelaporan; dan 6) Monitoring
dan Evaluasi

4. | Berapa kali Baitul Mal | Beasiswa dilaksanakan setiap
Aceh mengeluarkan | tahun, yang dilakukan pada awal
beasiswa tahfidh | tahun  anggaran  dimisalkan
berkelanjutan dalam | beasiswa tahfizh pada tahun
setahun ? 2023 dilakukan pada awal tahun

anggaran yang digunakan adalah
anggaran tahun 2022. Pada tahun
2023 ini beasiswa tahfizh ini di
buka diseluruh Aceh sekitar 500
penerima beasiswa.

5. | Apa saja persyaratan | Persyaratan utama adalah bagi
untuk memenuhi program | para tahfizh yang memenuhi
beasiswa tahfidh | syarat penerima zakat. Perlu
berkelanjutan ? diketahui beasiswa tahfizh yang

disalurkan  sepanjang  tahun
anggaran tepatnya satu tahun.

6. | Bagaimana Tindakan | Tindakan yang dilakukan jika

ada kesalahpaham adalah dengan
tidak memberikan beasiswa lagi,
misal terjadi masalah pada
penyaluran beasiswa tahap 1 dan
pada tahap 2 terjadi kekeliruan
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NO

Pertanyaan Wawancara

Hasil Wawancara

atau kesalahan beasiswa tidak
dikirim lagi.

7. | Bagaimana strategi | Strateginya yaitu dengan
penyaluran beasiswa | melakukan koordinasi langsung
tahfidh berkelanjutan | dengan pesantren bagi penerima
agar tepat sasaran ? beasiswa tahfizh dikarenakan

laporan yang diterima Baitul Mal
adalah laporan dari pesantren
yang bersangkutan

8. | Bagaimana proses | Beasiswa dikirim langsung ke
mengambilan dan | rekening masing-masing
penyerahan beasiswa | penerima  beasiswa, setelah
untuk  santri  tahfidh | penerima  memenuhi  syarat
berkelanjutan ? sebagai  penerima  beasiswa

tahfizh dan telah dilakukan
pengumuman resmi dari Baitul
Mal Aceh.

9. | Bagaimana Baitul Mal | Kriteria penerima adalah meraka
Aceh menemukan Kriteria | yang berhak menerima Zakat,
penerima beasiswa | berasal dari keluarga tidak
tahfidh berkelanjutan ? mampu untuk memenuhi

kebutuhan untuk melanjutkan
tahfizh Al-Qur’an.

10. | Apa motivasi Baitul Mal | Motivasinya yaitu merupakan
Aceh dalam menyalurkan | kewajiban Baitul Mal Aceh
beasiswa santri tahfidh | untuk menyalurkan Zakat kapada
berkelanjutan ? mereka yang berhak menerima.

11. | Apakah Program | Secara umum Ssemua program
Beasiswa tahfidh | yang ada pada Baitul Mal Aceh
berkelanjutan ~ Menjadi | adalah ~ program  Unggulan.
Program Unggulan dalam | Walaupun  demikian  tujuan
Baitul Mal Aceh? Utamanya adalah menyalurkan

Zakat pada yang berhak
Menerima. Beasiswa Tahfizh
pada tahun ini  menyerap
anggaran yang lebih besar
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NO

Pertanyaan Wawancara

Hasil Wawancara

dikarenakan di
Aceh.

buka diseluruh

12.

Apa faktor yang

yang menjadi kendala
yang dihadapi dalam
Pengelolaan Program
beasiswa?

Faktor pendukung yaitu:
mendukung dan faktor | 1.

Adanya undang-undang yang
mengatur tentang
pengelolaan zakat, sehingga
pengurus memiliki kekuatan
hukum dalam mengambil,
menetapakan, dan
menyalurkan program
beasiswa tahfizh.

Dukungan dan bantuan dari
pemerintah,  pembentukan
Baitul Mal Aceh.
Memiliki ~ sumber
manusia yang
berpengalaman, juga
merupakan faktor pendukung
yang kuat mempengaruhi
pengoptimalisasian
pelaksanaan program
beasiswa tahfizh dan
pelayanan yang terbaik untuk
penerima.

Memiliki fasilitas pendukung
yang baik untuk informasi

daya

mengenai program tahfizh
lebih akurat dan mudah
disampaikan kepada yang
berhak menerima zakat.
Faktor Penghambat:
1. Koordinasi antara
penyelenggara program

dengan lingkungan penerima
seperti  koordinasi  data
penerima  tahfizh  berupa
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NO

Pertanyaan Wawancara

Hasil Wawancara

laporan pertiga bulan yang

harus diserahkan kepada
pengelola program beasiswa
tahfizh ~ berupa  laporan

perkembangan hapalan dan
penggunaan beasiswa.
Penerima program beasiswa
tidak mengirimkan laporan
tepat waktu sebagai laporan
program sehingga
menyebabkan penyaluran
berikutnya tertunda.

B. Informan Utama: Santri Penerima Beasiswa
NO | Pertanyaan Hasil Wawancara
Wawancara
1. | Bagaimana pendapat | Siswa 01.
anda dengan beasiswa | Secara menyeluruh belum
tahfidh berkelanjutan | memenuhi kebutuhan  pada
apakah sudah memenuhi | program tahfizh tetapi sangat
kebutuhan? membantu.
Siswa 02.
Memenuhi  kebutuhan  untuk
membayar SPP
Siswa 03.
Tidak  memenuhi  kebutuhan
sahari-hari tetapi sangat
membantu saya untuk mengikuti
program Tahfizh
Siswa 04.
Memenuhi  kebutuhan  untuk
mengikuti program tahfizh
2. | Apa saja syarat yang | Siswa 01l.
diberikan Baitul Mal | Syarat yang berikan oleh Baitul
Aceh untuk beasiswa | mal yaitu: Berdomisil di Aceh,
tahfidh berkelanjutan ? telah pernah mengikuti program
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NO

Pertanyaan
Wawancara

Hasil Wawancara

Tahfizh.

Siswa 02.

Mengikuti program Tahfizh
Siswa 03.

Siswa yang sedang mengikuti
program tahfizh

Siswa 04.

Beasiswa ini memiliki syarat
salah satunya mengikuti program
tahfizh

3. | Berapa tahunkah anda | Siswa 01.
sudah menerima | Saya telah menerima program
beasiswa tahfidh | beasiswa ini, pada tahun ini.
berkelanjutan ? Siswa 02.
Saya telah menerima program
beasiswa ini, pada tahun ini dan
tahun sebelumnya
Siswa 03.
Saya telah menerima program
beasiswa ini, baru pada tahun ini.
Siswa 04.
Saya telah menerima program
beasiswa ini, pada tahun ini dan
tahun sebelumnya
4. | Apakah beasiswa | Siswa 01.
digunakan untuk | Beasiswa  digunakan  untuk
keperluan ~ pendukung | kebutuhan program tahfizh
pendidikan atau | Siswa 02.
keperluan lainnya Beasiswa  digunakan  untuk

kebutuhan program tahfizh dan
keperluan lainnya

Siswa 03.

Beasiswa  digunakan
kebutuhan program tahfizh
Siswa 04.

untuk
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NO | Pertanyaan Hasil Wawancara
Wawancara
Beasiswa  digunakan  untuk
kebutuhan program tahfizh
5. | Apa manfaat beasiswa | Siswa 01.
tahfidh berkelanjutan | Manfaatnya membantu  saya
yang diterima dari Baitul | untuk dapat mengikuti Kembali
Mal Aceh untuk anda ? | program Tahfizh
Siswa 02.
Manfaatnya dengan  program
beasiswa ini  saya  dapat
mengukuti  program  tahfizh
dikarenakan dengan biaya sendiri
saya tidak mampu
Siswa 03.
Program Beasiswa ini sangat
bermaaf buat saya dan banyak
lainnya.
Siswa 04.
Program beasiswa ini bermanfaat
untuk membayar SPP program
Tahfizh
6. | Apa kendala  yang | Siswa 01.
dihadapi dalam | Kendala yang dihadapi terkadang
memperoleh  beasiswa | beasiswa dikirim tidak tepat
tahfidh berkelanjutan ? waktu
Siswa 02.
Persyaratannya sangat banyak
dan pada saat pertama kali

pengurusan saya tidak diterima
dikarenakan tidak memiliki KTP
Aceh dan Sekarang saya sudah

diterima  sebagai penerima
beasiswa tersebut
Siswa 02.

Persyaratan penerima beasiswa
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NO | Pertanyaan Hasil Wawancara
Wawancara
banyak
Siswa 04.
Beasiswa terkadang di rapel
Konsumtif
7. | Untuk apakah anda | Siswa 01.
menggunakan uang | Beasiswa yang saya dapatkan
beasiswa tahfidh | digunakan untuk membayar SPP
berkelanjutan ? dan kebutuhan lainnya yang
dibutuhkan
Siswa 02.
Beasiswa yang saya terima
digunakan  untuk  memenuhi
kebutuhan dan Membayar SPP
Siswa 03.
Beasiswa yang saya terima
digunakan untuk membayar SPP
Siswa 04. Beasiwa yang saya
terima  diperuntukkan  untuk
kebutuhan pada program tahfizh
dan pembayaran SPP
8. | Apa keuntungan vyang | Siswa 01.
anda rasakan setelah | Mempelancar saya menjalani
menerima beasiswa | program tahfizh
tahfidh berkelanjutan ? Siswa 02.
Alhamdulillah dengan program
Beasiswa Tahfizh Baitul Mal
Aceh saya dapat melanjutkan
Program Tahfizh yang
sebelumnya terkendala Biaya.
Siswa 03.
Beasiswa ini sangat membantu
saya untuk mengikuti program
tahfizh
Siswa 04.
Beasiswa ini  membantu saya
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Pertanyaan
Wawancara

Hasil Wawancara

untuk dapat mengikuti program
beasiswa tahfizh

9. | Apakah dengan adanya | Siswa 01.
beasiswa tahfidh | Adanya beasiswa ini sangat
berkelanjutan sangat | mambantu  walaupun  tidak
membantu anda? memenuhi secara keseluruhan
biaya tahfizh dan kebutuhan
sehari-hari
Siswa 02.
Beasiswa ini sangat membantu
saya dalam melaksanakan
program tahfizh
Siswa 03.
Beasiswa ini sangat membantu
saya untuk mengikuti program
tahfizh
Siswa 04.
Beasiswa ini membantu saya
untuk dapat mengikuti program
beasiswa tahfizh
10. | Bagaimana santri | Siswa 01.
mempertanggung Kami membuat laporan kepada
jawabkan dana beasiswa | pasentren tentang hapalan
tahfidh berkelanjutan? | selanjutnya  pesantren  akan

mengirim data tersebut ke Baitul
Mal

Siswa 02.

Menyiapkan laporan yang
memang sudah disediakan oleh
Baitul Mal selanjutnya akan
dikirimkan ke Baitul Mal Aceh
laporan dikirim per triwulan
Siswa 03.
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Wawancara
Menyiapkan laporan hapalan
yang dipertanggungjawabkan
yang dikirimkan oleh pesantren
ke Baitul Mal Aceh
Siswa 04.
Menyiapkan Laporan
Produktif
11. | Apakah anda termasuk | Siswa O1.
santri yang layak | lya saya termasuk layak sebagai
menerima beasiswa | penerima beasiswa tahfizh
tahfidh berkelanjutan ? Siswa 02.
Saya termasuk layak sebagai
penerima beasiswa ini,
dikarenakan saya berhak
menerima manfaat zakat
Siswa 03.
Saya termasuk layak dan
memenuhi Syarat penerima zakat
Siswa 04.
Saya termasuk layak sebagai
penerima Zakat
12. | Apakah dengan adanya | Siswa 01.
program Beasiswa | Program ini memotivasi saya
tahfidh berkelanjutan ini | untuk  melanjutkan  program
memotivasi anda? tahfizh.
Siswa 02.

Beasiswa memotivasi saya untuk
mengikuti program tahfizh

Siswa 03.

Program beasiswa ini memotivasi
saya untuk mengikuti Program
Tahfizh

Siswa 04.
Prongram beasiswa ini
meningkatkan  motivasi  saya
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Pertanyaan Hasil Wawancara
Wawancara

untuk meningkatkan kampuan
hapalan saya.

C.

Informan Tambahan: Sekolah Umum; Pesantren; dan

Sekolah Agama.

NO | Pertanyaan Wawancara | Hasil Wawancara

1. Apakah santri/siswa lya ada beberapa siswa tahfizh
mendapatkan beasiswa yang memenuhi syarat sebagai
dari program beasiswa penerima program beasiswa
tahfidh berkelanjutan tahfizh Baitul Mal Aceh
Baitul Mal Aceh ?

2. Sudah berapa tahunkah Sudah 2 tahun ini siswa kami
sekolah mendapatkan menerima beasiswa program
beasiswa untuk santri Tahfizh dari Baitul Mal Aceh
tahfidh berkelanjutan?

3. Apa faktor penghambat Faktor penghambat yaitu:

tersalurkannya beasiswa | Singkron data di Baitul Mal,
tahfid berkelanjutan ? membuat laporan untuk
beasiswa tahap berikutnya.
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian

Dokumensi 1. Wawancara dengan santri penerima manfaat
Beasiswa Berkelanjutan Tahfidh Alquran program Baitul Mal Aceh

Dokumentasi 2. Wawancara dengan bagian amil zakat beasiswa
Baitul Mal Aceh
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Dokumentasi 3. Wawancara dengan bagian amil zakat beasiswa
Baitul Mal Aceh
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